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Ringkasan 

(POTRET SOSIAL EKONOMI DAN MEKANISME SURVIVAL PEKERJ.-\ 

WANITA DI SLKTOR MEDIA MASSA DI JAWA TlMUR, Rachmah Ida. Yuyun WI 

Surya, IGAK Satrya WibaVva, 2002, 78) 

Penelitian ini m~ngangkat permasalahan sebagai berikut: (1 )I1agaimanakah potret 

atau kondisi sO:'I,1I ekol1omi pekerja wanita di sektor media massa di Jawa Timur? 

(2)Bagaimanakah mekanisme survival yang dilakukan oleh pekerja wanita di sektor ini 

uotuk mengatasi persoalan atau situasi sosial ekonomi dalam keluarganya? 

(3)Bagaimanakah gaya hidup pckerja wanita di sektor media massa di luar ak-tifitas rutin 

pekerjaannya? (4)Bagaimanakah eksistensi. kondisi kerja. dan fasilitas yang diperoleh 

pekerja wanita di sektor media massa? (4) Apakah ada perbedaan dengan pekerja laki-Iaki?, 

Hal tersebut penting untung diketahui mengingat dunia pers, misalnya., hingga saat ini 

masih identik dengan dunia laki-taki. Sehingga pekerja jumatistik yakni wartawan dan 

reporter dalam industri media massa tetap didominasi oleh proporsi jumlah kaum laki-Iaki 

daripada kaum perempuan. Pekerjaan menjadi wartawan atau reporter diidentifikasi 

stereotipe sebagai pekcrjaan laki-Iaki, dimana perempuan dianggap oleh publik tidak cocok 

atau tidak panlas rnerijadi wartawan. Asumsi-asumsi yang tidak menguntungkan inilah 

yang akhimya berdampak terhadap terjadanya peminggiran kaum perempuan dalam 

industri pers dan media massa. 

Penetitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kesejahteraan atau 

kondisi sosial ekonomi pekerja wanita di sektor media massa. Selain itu juga penelitian ini 

ingin memperoleh gambaran mekanisme survival yang dilakukan oleh pekerja wanita 

tersebut dalam mengatasi kehidupan sosial ekonomi keluarganya. Hal ini mengingat 

beberapa pekerja perempuan mengalami perlakuan yang diskriminatif dalam perolehan 

tunjangan keluarganya. Tujuan lainnya adalah ingin melihat gambaran gaya hidup kaum 

perempuan yang bekerja di industri media massa sendiri 

Metode penelitian ini adalah survei kuantitatif yang akan dilakukan kepada para 

perempuan yang bekerja di industri media massa di Surabaya khususnya dan Jawa Timur 

pada umumnya. Sedangkan tipe penelitian ini adalah deskriptif, yakni memberikan 

gambaran potret sosial ekonorni dan gaya hidup para pekerja wanita di media massa. 

Respondell dalam penelitian ini adalah wanita yang bekerja di beberapa suratkabar, 
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radio-radio swasta dan RRI, serta yang bekerja di TVRI 

lumlah responden yang akan diteliti ditetapkan sebanyak 100 orang dengan cara 

mengambil secara purposive-random, 

Data akan dikumpulkan dengan cara menyebar kuesioner kepada para responder 

dengan pertanyaan tertutup dan semi terbuka. Sedangkan diskusi dan interpretasi data akan 

dilakukan secara kualitatif Untuk mendapatkan gambaran kualitatif yang komprehensif 

penelitian ini juga akan melakukan wawancara mendalam atau depth interview dengan 

beberapa responden 

Penelitian 1m menunjukkan bahwa pekerjaan dalam industri media massa masih 

dianggap kurang memenuhi kebutuhan dari sisi materiil atau penghasilan bagi 1aum 

perempuan. Dalam arti penghargaan ekonomis atau material yang diberikan kepada 

perempuan dalam standar hidup yang sederhana. Terutama mereka yang bekerja pada 

institusi media milik pemerintah dengan status pegawai negerinya seringkali mengeluhkan 

ke tid~k puasan dcngan renumerasi yang diterimanya setiap bulan. 

Sebagian besar perempuan pekerja di industri media massa baik yang be1um 

berkeluarga maupun yang sudah menyatakan cukup puas atau cukup dengan penghasilan 

yang diterimanya setiap bulan. Ada dua alasan utama mengapa sebagian besar merasa 

cukup dengan penghasiiannya. I'erlama, mereka yang bekerja lebih banyak mengharapkan 

gaji suami atau penghasilan suami sebagai iI/come atau penghasilan utama untuk keluarga. 

Sementara penghasilan perempuan sendiri masih dianggap oleh perempuan untuk dirinya 

sendiri. Walaupun ada beberapa yang mengaku men-share dengan penghasilan suami. 

Kedua. bagi perempuan yang masih single. karena mereka masih ikut orang tua, sehingga 

penghasiIan yang diterimanya cukup untuk kebutuhan sendiri sehari-hari. 

Sebagian hcsar responden juga menyatakan sudah tidak ada lagi diskriminasi dalam 

duni kerjanya, Walaupun pernyataan mereka bias, bahwa dalam hal tertentu tidak ada 

pembedaan namun dalarn hal lain perempuan masih saja dibedakan, misalnya system 

penggajian, pemherian tunjangan keluarga, tunjangan kesehatan. dan lain-lain. Namun 

perempuan tidak menyadari adanya perbedaan ini. Akan halnya fasilitas yang diterima, 

perempuan merasakan semuanya sarna, walaupun untuk urusan teknologi perempuan masih 

jauh tertinggal dengan laki-laki 

Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi misalnya, seperti internet jauh J;>.ri 

yang diharapkan. Sedikit sekali perusahaan yang memberikan fasilitas internet kepada 

karyawannya termasuk perempuan, sehingga mereka harus mengakses sendiri. Karcna 
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harus menggunakan uang sendiri, maka perempuan malas untuk menggunakan teknologi 

informasi inL 

Dalam mclihat prospek pekerjaannya (dalam dunia media massa) sebagian 

menyatakan bagus dan pantas uotuk perempuan, namun sayangnya masih dengan perspektif 

pandangan stereotip, misalnya kareoa perempuan 'luwes', 'teliti', dan sebagainya yang 

membedakan sifat itu dari laki-Iaki, sehingga coeok untuk perernpuao. Belurn lagi karena 

alas an fleksibilita~ waktu Dual role atau peran ganda perempuan disadari dan diterirna 

perempuan pekerja sendiri 

Gaji/penghasilan bukan motivasi utama ketika mereka memilih untuk terjun dalam 

dunia jurnalistik dan kepenyiaran. Pengalarnan dan aktivitas serta jenis pekerjaan ini yang 

menantang rnereka uIItuk llIenggdutinya. Walaupun memang tidak semuanya menyatakan 

hal ini, ada pula bcberapa yang melihat bahwa bekerja di bisnis media kareoa gaji yang 

dicari selain pengalaman. 

Penelitian ini lebih difokuskan dalam hal profil sosiaI ekonomi dan mekanisme 

survival pekerja perempuan Akan tetapi dalam hasilnya, perempuan sendiri terutama yang 

bekerja di media massa merasakan sudah cukup dengan penghasilan yang diterima dan 

lebih menggantungkan terhadap suami, sehingga variasi sisi social ekonomi pekerja 

perempuan di sektor ini belum begitu mendalam. Lebih baik jika fokus kemudian diarahkan 

kepada bagaimana mereka mengatasi hambatan sosial ekonomi yang berhubungan dengan 

diskriminasi penghasilan yang diterima oleh perempuan, misalnya. 

(Pusat Penelitian Studi Wanita, Lemlit Universitas Airlangga, 023fLITIBPPK
SDMlIVl2002) 

, 
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SUMMARY 

(SOCIO.ECONOMIC PORTRAIT AND SURVIVAL MECHANISM OF WOMEN 

WORKER IN MASS MEDIA IN EAST JAV A, Rachmah Ida, Yuyun W.I Surya, IGAK 

Salrya Wibawa) 

This research aims to explore (I) What is the socio-economic portrait of women 

worker in mass media in East Java? (2) How does their survival mechanism in handling 

social economic problem in their families? (3) What is their lifestyle outside their routine 

work activities? (4) What kind of work condition and facility they get? (5) Are there any 

differences between women and men worker? These are important as mass media 

particularly press are identic with men. Thus journalists in quantity are still dominated by 

male rather than female_ People still think that woman is not suitable to and appropriate to 

work in this area, This work is typically man's work. This assumption gives disadvantage to 

women as they become marginalised. 

This research aimed at describing prosperity level or socia-economic condition of 

women worker in mass media. Furthermore it also aims to describe their survival 

mechanism in handling socia-economic problem in their family. These are based on the fact 

that women worker still experience discrimination in getting their income. It also tries to get 

their life style. 

This research uses quantitative survey as the method in collecting data from women 

worker in mass media in Surabaya and East Java in general. Therefore the research type is 

classified as descriptive, which is trying to describe women worker's socia-economic 

portrait and life style in mass media. Women work in newspapers, radio stations (private 

and state~wned) and state-owned television station (TVRI). A hundred respondents are 

purposefully selected. 

Data are gathered through questionnaire with closed and open-ended questions. A 

qualitative discu~sion and interpretation were added to get a comprehensive description 

using depth interview for some selected respondents. 

This research reveals that work in mass media is still considered as less fulfilling 

particularly in material and income monthly for women. It happens mostly in state-owned 

media institution. Although they said they are satisfy with it. There are reasons for it which 

are: those who have husband were expected to receive their husband's wage as an income 

J 
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for their tamily expenses. Whereas women's income is only for themselves. The other 

reason is, for single women worker, the income is enough as they still live in their parents' 

houses. 

Most of the respondents said that there is no longer discrimination in the workplace. 

Although in fact it is biased, as to some extents there are still discriminaation practices such 

as in renumeration system, health insurance, family support, etc. Ilowevcr, women worker 

do not have an awareness on this discrimination. Another issue is related to technology. 

Women worker are lack of technology usage compare to their men counterparts. 

In seeing the career prospect, some of the repondents think that it is good and 

suitable for women, yet this thought were followed by stereotypical vie"" of women. Dual 

role of women is in fact accepted and realised by women worker themselv~s. Income is not 

the main motive for women worker to choose to work in mass media. Experience and 

variety of challenging activities are the main motives. 

This research focuses more on socio-economic profile and survival mechanism of 

women worker. Therefore, it is better to undertake research that is focus more on how 

'vomen worker overcome socio-economic barrier related to income discrimination. 

(pusaat Penelitian Studi Wanita, Lernlit Universitas Airlangga, 023ILITIBPPK

SDMlIV/2002) 
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KATA PENGANTAR 

Konstruksi sosial alas perempuan yang tidak menguntungkan ini, membawa 
konsekuensi pragmatis. perempuan dianggap sebagai lire secolld woge earner oleh 
masyarakat. Lakj·laki adalah pencari nafkah ulama keluarga (hreadK'inller), sementara 
penghasilan perempuan tidak diperhitungkan sebagai penghasilan utama dalam keluarga. 
Persoalan ini menjadi krusial, manakala dunia industri bisnis l11ulai melakukan 
diskriminasi alas numerasi reward atau penghasilan yang barns diterima oleh perempuan. 
Asumsi stereotipe yang merugikan perempuan tidak diasadari banyak pihak telah 
menimbulkan diskriminasi terhadap perao serta dan eksistensi perempuan. 

Dunia pers, misalnya. hingga saat ini masih identik dengan dunia laki-Iaki. 
Sehingga pekerja jurnalistik yakoi wartawan dan reporter dalam industri media massa 
tetap didominasi oIeh proporsi jumlah kaum Iaki-Iaki daripada kaum perempuan. 
Pekerjaan menjadi wanawan atau reporter diidentifikasi stereotipe pekerjaan laki-Iaki. 
Perempuan dianggap oleh publik tidak coeok atau tidak pantas rnenjadi wanawan. 
'Ketidak-pantasan' digunakan sebagai alat untuk tidak memberikan peluang kepada 
kaum perempuan dalam dunia pers ini. Kaum perempuan dianggap lemah dan kurang 
mampu menghadapi tantangan lapangan yang berat meliput peristiwa. Ditambah lagi 
kaum perempuan tidak pantas jika harus pulang terlalu malam, sementara pekerjaan 
sebagai jumalis identik dengan pekerjaan malam. 

Vcapan terima kasih terutama kami sampaikan kepada Lembaga Penelitian 
Universitas Airlangga, dalam hal ini Prof.Dr.H.Sannanu. MS selaku ketua Lembaga 
Penelitian., yang telah memberikan kesempatan dan dana kepada peneliti untuk 
mengadakan observasi di lapangan hingga penyelesaian penulisan laporan penelitian ini. 

Karya ini masih jauh dari sempurna. Sehingga kekurangan yang ada di daJamnya.., 
membuka peluang bagi siapapun untuk memberikan masukan dan kritik untuk lebih 
menyempurnakan dan memperbaiki karya ini lebih lanjut. 

Harapan peneliti semoga Iaporan illi bisa rnenjadi masukan dan bahan kajian bagi 
siapapun yang memperhatikan penerapan kesetaraan gender di media massa. Akhir kata, 
semua saran ataupun kritik dari berbagai pihak dengan senang hati dan segenap 
kerendahan hali, peneliti akan memperbaiki laporan ini 

" 

Surabaya, 25 September 2002 
Peneliti 

Rachrnah Ida, M.Comms 
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• 

Ila b I 

Ilcnd:thulu Ol " 

I. t. Latar Iklaka ng Pcncli li lll1 

Personlan gender yang hiogsa kini belul11 pcmah Icrsclcsaikan datam ruang publik di 

lanah air adalah perlakuan yang tidak adit (ge"Jt1r ilh!(I"uIiIY) terhadap kaullI pcrempu3n. Sejak 

lam3 hak-hak pcrcmpuan mcngalallli pcrlakuan yang tidak mcngunlungkan. Peran sena dan 

keberadaan kaum pert!l11puan selama ini masih dilihat scbelah mala dan cenderung tidak 

dilibatkan dalam scgcnap aspck pcmbangunan ncgara Oitambah \agi dcngan kuatnya budaya 

patriarki dan siereotipe yang l11uncultcntang pcrcmpuan illl scndiri 

Oalam komek pemballgunan negara. indikalor l..cbcrhasilan pcrubanguna selama ini 

dilihat dalam talara" "makro' . Dimaoa fokus perhatian terpusat pada GO I) dan GOB. Karena 

fokus perhatian terpusat pada pcrsoalah lerschul, maka hanya scklOr-scktor Ibnnallah yang ler-

cover dalam kegialan pembangunan, semenlara mcngesampingkan sektor infomlal dimana 

mayoritas perentpuan terlibal daJam seklor ini Kurangnya pcrhalian tcrhadap scktor informal, 

sckaligus negasi lerhadap peran sef1a percmpuan dalam pcmbangunan, scmakin meminggirkan 

eksislcnsi kaum ini di wilayah publik negara. Belum lagi cnergi dan peran perempuan di sektor 

domcstik, kerumahlanggaan, masih diabaikall sebagai bagian dari peran sel1a perempuan dalam 

pcmbangunan negara. 

Kenyalaan scpert i diatas. berpengaruh juga lerhadap pembagian pcran dan aktivitas 

percmpuan ba ik di ranah domeslik maupun publik. Oi ranah publik misalnya, proporSI 

pcrempuan yang ditemp3tkan pada posisi IJtJhcy maker alau pcngambi l kebijakan dalam 
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orgamsasi. instansi ncgara. rnaupun dalam dunia bisnis dan industri l1Iasih sangat sedikit 

jumlahnya. Dominasi laki-Iaki masih kental dalam posisi penting Icrutama pengambil 

kcputusan. Pandangan stereotipe terhadap perempuan akhirnya merugikan eksistensi 

perempuan di sektor fonnal/publik. 

Konstruksi sosial atas perempuan yang tidak menb'Untungkan ini, membawa 

konsekuensi pragmatis. perempuan dianggap sebagai the second wage earner oleh masyarakat. 

Laki-Iaki adalah pencari natkah utama keluarga (hreadwinller), sementara penghasilan 

perempuan tidak diperhitungkan sebagai penghasilan utama dalalll kcluarga. Persoalan ini 

menjadi krusial. manakala dunia industri bisnis mulai mclakukan diskrilllinasi atas numerasi 

reward atau penghasilan yang harus diterima oleh perempuan. Asumsi stereotipe yang 

merugikan perempuan tidak diasadari banyak pihak telah rnenimbulkan diskriminasi terhadap 

peran serta dan eksistensi perempuan. 

Dunia pers, misalnya, hingga saat ini rnasih identik dengan dunia laki-Iaki. Sehingga 

pekerja jurnalistik yakni wartawan da.1l reporter dalam industri media massa tetap didominasi 

oleh proporsi jumlah kaum laki-Iaki daripada kaum perempuan. Pekerjaan menjadi wartawan 

alau reporter diidentifikasi stereotipe pekerjaan laki-Iaki. Perempuan dianggap oleh puhlik tidak 

cocok atau tidak pantas menjadi wartawan. 'Ketidak-pantasan' digunakan sebagai alat untuk 

tidak membenkan peluang kepada kaum perempuan dalam dunia pers illi. Kaum perempuan 

dianggap lemah dan kurang mampu menghadapi tantangan lapangan yang berat meliput 

penstiwa. Ditarnbah lagi kaum perempuan tidak. pantas jika haTUs pulang terlalu malam. 

sementara pekerjaan sebagai jurnalis identik dengall pekerjaan malam. 

Asumsi-asumsi yang lidak menguntungkan inilah yang akhirnya berdampak terhadap 

terjadinya peminggiran kaum perempuan dalam industri pers dan media massa. Penelitian yang 
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dilakukall oleh Ashadi Siregar dan kawan-kawan (1999) terhadap keheradaan kaum perempuan 

di industri pers, menunjukkan bahwa dominasi kaum laki-Iaki dalam industri jumalistik masih 

tinggi. Sementara keberadaan kaum perempuan menjadi minoritas. Awal muasal keterpinggiran 

perempuan salah satunya disebabkan karena faktor kerja mal am dan hambatan kultural lainnya 

yang masih stereotipe, sehingga kaum perempuan tidak pantas untuk menduduki pekerjaan 

jurnalis ini. 

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan dalam hal jurnlah pekerja perempuan di 

sektor media massa ini, namun jumlah mereka, yang menduduki jabatan struktural ataupun 

policy maker di indutn ini masih minim. Kalaupun ada, mereka menduduki struktur jabatan 

yang lunak seperti di bagian/desk keredaksionalan yang tidak berkaitan dengan berita-berita 

atau rubnk-rubrik senus. 

Studi yang dilakukan oleh Ashadi Siregar dkk (1999) juga memberikan gambaran 

tentang penghasilan dan fasilitas yang diberikan perusahaan media massa kepada jumalis 

perempuan. Ada beberapa perusahaan media massa yang tidak memperlakukan perbedaan 

penghasilan antara kaurn laki-Iaki dan perempuan, namun masih ada yang melakukan tindakan 

diskriminatif Seperti misalnya pemberian tunjangan. ada perusahaan pers yang memberikan 

tunjangan keluarga hanya kepada jumalis laki-Iaki, tidak terhadap jumalis perempuan. Jumalis 

laki-Iaki memperoleh tunjangan istri dan anak, bahkan ada perusahaan surat kabar yang 

rnembenkan tunjangan keluarga ini untuk laki-Iaki sampai anak ketiga. Sedangkan untuk 

jumalis perempuan. rnereka tidak menerima tunjangan keluarga. Jumalis perempuan tidak 

menenma tunjangan untuk suami dan anak, kalaupun diberikall tunjangan keluarga hanya anak 

pertarna yang mendapat sementara anak kedua dan seterusnya tidak. Pembedaan pemberian 

tunjangan ini telah menimbulkan diskriminasi terhadap kaulll perempuan itu sendiri. Apakah 
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1..arena sclam3 ini anggapan bahwu istri ikut suami, schingga tUlljangan keluarga banya 

diberikan kepada lakilakllsuami tidak kepada perempuan/istri? Bagaimana dengan jumalis 

perempuan yang suaminya tidak bekerja atau memperoleh penghasilan yang keeil bagi 

keluarga? 

Berangkat dari hasil penelitian di atas, penelilian ini lebih di fokuskan pada keinginan 

u"tuk melihat garnbaran bagaimana keadaan sosial ekonomi jurnalis perempuan sebenamya? 

Jika dari sisi penerimaan penghasilan saja mereka dibedakan dengan yang diperoleh oleh 

jumalis laki-Iaki. Tambahan lagi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aliansi 

Jurnalis Independen (AJI) Jawa Timur (Rochman dkk, 2000) menunjukkan bahwa tingleat 

kesejahteraan jumalis di Jawa Timur masih sangat rendah Rata-rata_ pcnghasilan mereka 

adalah Rp. 250.000,- sampai Rp. 500.000,- sebulan. Dengan kecilnya penghasilan ini takjarang 

wanawan mudah menerima amp lop dan melakukan pekerjaan sambi Ian di dunia jumalistik. Ini 

yang pada akhimya mempengaruhi Kadar independensi wartawan dan kualitas dunia jumalistik 

sendiri. Sayangnya penelitian All tersebut belum melihat secara detail bagaimana perbedaan 

antara wartawan laki-laki dan perempuan. 

Sementara perempuan sendiri, dalam konteks masyarakat Jawa, menjadi "master' (tuan 

rumah) sek.aligus 'manager' (pengelola) sumber daya terutama keuangan dalam rumah tangga 

(Sullivan 1994). Perempuan mempunyai 'dual role', peran ganda yang selama ini di 

konstruksikan kepada masyarakat, selain sebagai pekerja yang juga mencari tambahan 

kebutuhan rumah tangga, sekaligus juga sebagai 'pengatur' lalu lintas pcngeluaran dalam 

kesehariannya. Karena itu perlu untuk melihat, bagaimana strategi atau mekanisme yang 

dijalallkan oleh perempuan pekerja (workillK lI'olllen) dengall kehidupan yang harus dia hadapi 

di sisi domestik kehidupannya. Pekerja wan ita yang dirnaksud disini tidak hanya wartawan di 
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media cetak tapi juga reporter dan star redaksi yang bekerja di radio dan tclevisi di Jawa Timur. 

Hasil-hasH studi terdahulu tersehut, menjadi data dasar dan iatar belakang perlunya 

peoelitian ioi dilakukan. Dengan tujuan ini dimaksudkan unluk mcngetahui bagaimana 

kesejahteraao pekerja perempuan di sektor media massa dan mekanisme survivalnya jika 

beberapa fakta menunjukkan hahwa telah terjadi diskriminasi terhadap keberadaan wartawan di 

dunia kerjanya. Fokus penelitian dipersempit dengan mengambil suhyek, para pekerja 

perempuan di sektor industri media massa. 

Selain itu, penelitian iot dimaksudkan juga untuk melihat bagaimana aspek politik. 

terutama era transisional Indonesia mempunya korespondensi atau signifikansi terhadap 

refonnasi peran dan kedudukan perempuan di ranah-ranah publik di [anah air. Mengingat 

dominasi Orde Barn terhadap perempuan telah tumbang, sementara perspektif Indonesia harn 

akan dilihat apakah mempuoyai dampak terhadap kedudukan perempuan. khususnya pekerja 

perempuan di seklor media massa saat ini. Selanjutnya, era k.wehasan pers dan informasi telab 

memberikan atmosfer yang baik bagi perkemballgan industri media di tanah air. Apakah aspek 

ekonomi-politik industri media ini mempunyai implikasi yang berarli bagi kebaikan dan 

kemajuan pekerja perempuan di bisnis media. lerutama dalam regional konteks? 
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1.2. Perumusan Masalab 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka beberapa permasalahan yang muneu) 

adllah sebagl; berikut: 

I. Bagaimanakah potret atau kondisi sosial ekonomi pekerja pereOlpuan di sektor media 

massa ? 

2. Bagaimanakah mekanisme survival yang dilakukan oleh pekcrja pcrel11puan di sellor ini 

untuk mengatasi persoalan atau SilUQsi sosial ekonomi dalam keluarganya? 

3. Bagaimanakah gaya hidup pelerja wanita di seklor media massa di luar aktifitas rutin 

pekerjaannya? 

4. Bagaimanakah eksistensi. kondisi kerja. dan fasilitas yang diperoleh pekerja wanita di 

sektor media massa? Apakah ada perbedaall dengan pekerja laki-Iaki? 
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Bab (I 

Tinjauan Pustaka 

8eberapa studi yang dilakukan untuk melihat posisi dan peral1 perempuan di media 

massa di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti di bidang komunikasi dan media di 

tanah air. Sementara itu sehelum mengupas teolang feRomena pekerja perempuan di seldor 

media Massa dan tingkat kesejahteraan perempuan, maka dalam bah tinjauan pustaka ini 

beberapa review terhadap tulisan-tulisan dan teon bail dari perspektif Indonesia dan Sarat 

dirnaksudkan untuk melihat apa yang telah te~adi dan apa yang belurn pernah dilakukan. 

Tinjauan pustaka disini akan: (i) mengupas dan menyajikan tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan kedudukan dan peran perempuan dalam pembangunan khususnya di Indonesia dengan 

pendekatan historis. yakni melihat apa yang tdah terjadi dengan kedudukan perempuan di era 

Orde Barn, dan membawa kedalam perspektif kekinian, bagaimana peran perempuan paska 

orde Refomlasi, yakni di era transisional ini_ (ii) Dalam kajian pustaka ini pula akao di lihat 

fenomena segregasi pekerjaan yang seolah "boleh' dan "tidak boleh' dilakukan oleh perempuan 

daIam bidang komunikasi dan bisnis teknologi infonnasi (iii) Gambaran hasil penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan terhadap keberadaan pekerja perempuan di selctor media 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

ILl. Peran Perempuan Dalam Pelllbangunan Indonesia: Deskripsi Ringkas Dan Orde 

Baru ke Era Reformasi 

Peran dan kedudukan kaum perempuan di Indonesia sudah sejak lama tidak 
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mensuntungkan. Hegemoni negara terhadap status pcrcmpuan dalam pembangunan, tidak 

pemah menempatkan dan menjadikan kaum perempuan sebagai subyek pembangunan. DaIam 

konsepsi Orde Baru, peran serta pcrcmpuan Icbih di tcmpatkan pada domcstikasi daripada aktor 

yang mempunyai hak sama dengan laki-Iaki dalam pembangunan nasional. Konsepsi 'slale

ihuism' yang di lansir oleh Julia Suryakusumah (1996), menunjukkan bahwa peran perempuan 

tidak lebih dari sekedar pendamping suami. Perempuan di asumsikan tidak akan bisa mandiri, 

jika tidak ada suami/laki-Iaki di belakangnya. 

Sub ordinasi terhadap kaum perempuan semakin mengerucut, manakala rejim Orde 

Baru menggunakan konse~konsep Jawa tentang kedudukan dan status perempuan yang "surga 

nunut, neraka katut". Status perempuan selalu di lekatkan dengan laki-Iaki. Dalam kegiatan 

pembangunan perempuan di berikan peran di garis belakang yakni rumah tangga. Urusan 

kesehatan keluarga. mempersiapkan gencrasi bangsa. mcngurusi anak, membesarkan dan 

menjaga anak di rumah adalah tanggung jawab perempuan yang disosialisasikan oleh negara 

untuk menempatkan perempuan dalam garis peripheral pembangunan. Seperti kaum minoritas 

lainnya -soku bangsa. a8ama. ras- perempuan tidak pemah memperolch kesempatan yang 

sarna. 

Di era reformasi. setelah jatuhnya Suharto dan Orde Baru tahun 1998. Indonesia 

mengalami heberapa transformasi sosial, politik. dan ekonomi Dalam hal perlakuan 

diskriminatif terhadap perernpuan di tanah air. selain dengan rneratifikasi keputusan Konggres 

Perempuan di kOla Beijing, untuk betjuang melawan dan rnenghapuskan segala tindak 

kekerasan terhadap perernpuan. Dalam bidang ketenaga kerjaan, perncrintah juga telah 

rnelakukan beberapa reformasi terhadap gender equity atau kesetaraan gender kepada pekerja 

Indonesia tertuang dalarn Undang-Undang ketenaga kerjaan No. 2511997 telah 
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kehidupan rumah tangga masih tctap langgeng unluk menempatkan dan sekaligus melegitimasi 

bahwa domestik sphere adalah tempat perempuan yang tepal untuk beraktifitas. Hasil dari 

konstruksi kultural ini adalah salah satu faktor yang menempatkan apapun posisi perempuan 

diluar (puhlik) tetap beban keluarganya harus dipikul Beban sebagai . master' sekaligus 

'manager' dalam rumah tangga mengharuskan perempuall untuk pandai-pandai mengatur 

pendapatan ekonomi dan keJangsungan proses llurturinK dalam nllnah tangga. Besar kecil 

mea",e rumah tangga yang diperoleh olch anggota keluarga. akan kcmbali lagi kepada 

perempuan. Betatapun keadaannya dan sesulit apapun kondisi sosial ckonomi keluarga menjadi 

tanggung jawab perempuan. Maka tak jarallg perempuan harus pandai-pandai mengatumya, 

strategi survival yang ditempuh oleh perempuan banyak cara, Illulai mcngikuti ansan -sebagai 

bentuk spekulasi menambah pendapalan tak terduga bagi rumah tangga-sampai 'nge-bon' atau 

hutang bahan pokok makanan untuk tetap menjaga kelangsungan hidup keluarga. Peran sebagai 

'maJlager' keluarga akhimya menyulitkan perempuan sendiri. Dalam konstruksi peran ini, 

negara mempunyai peran yang signifikan dalam kOlltribusi peJanggcngan pembentukkan peran 

dan posisi perempuan dalam rumah langga (Saptari :.'!OOO) 

11.2. Segregasi Pekerjaao Prrrmpuan 

Berbagai studi yang dilakukan baik tentang analisis isi media dan keberadaan media 

dalam institusi media sendiri tidak pernah menampakkan hasil yang Illcnggembirakan untuk 

kajian perempuan. Dalam banyak studi analisis isi image perempuan yang di representasikan 

dalam media selama bertahun-tahun ferus saja menampakkan hasil bahwa perempuan tidak 

pernah 'beruntung'. Dalam posisi apapun perempuan selalu digambarkan emosional, sub 
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ordinan. dan kelemahan yang jauh berbeda bila dibandingkan dengan konstruksi atas laki-Iaki. 

Paralel dengan studi anal isis isi. studi tentang perempu3n dalam institusi media tidak 

jauh berbeda. Konsturksi sosial yang melemahkan perempuan masih tetap saja menjadi 

domillasi hasil survey kuantitatif dan kualitatif dalam bidang area ini Pembagian pekerjaan 

antara perernpuan dan laki-Iaki dalalll institusi ini, misalnya. telab lIlenullJukkan bagimana laki

laki memperoleh posisi yang !ebih kuat dibandingkan perempuan. Pascoe (2000) menulis 

sebuah feature artike! yang mengangkat persoalan perempuan dan teknologi. Dalam tu!isannya 

Pascoe menyatakan bahwa dalam perkembangan dan aplikasi teknologi saat ini, keterlibatan 

perempuan sangat minim, bahkan cenderung diremehkan walau perempuan telah menjadi 

direktur ulama dalam firma-firma teknologi informasi. Tulisan yang berjudul "women oul of 

lec.;hn%gy" menjelaskan bahwa, para pemilik (investor) bisnis teknologi infonnasi menjauh 

dari beberapa perusahaanlfirma intemet yang dipimpin oleh perempuan. Pascoe (2000) 

mencontohkan bagaimana kesulitan pebisnis perempuan dalam bidang internet menghadapi 

masalah ini. Contohnya, direktur 1a.'ilminule.(.·ol11, World Olllinc. dan Afl.u Boo, mengalamai 

kesulitan bisnis bukan karena bisnis mereka dipertanyakan lela pi karena para direktumya 

adalah perempuan. Segregasi kedudukan dan posi$i perempuan dalam industri teknologi dan 

media seolah mempertanyakan kehandalan dan status perempuan dalam sektor publik ini. 

Fenomena di atas tanpa disadari pada akhirnya memberikan batasan-batasan sektor 

publik mana yang boleh dikuasai perempuan dan mana yang tidak boleh dikuasai perempuan. 

Sehingga hal ini mendukung adanya konstruksi sosial masyarakat bahwa telah terjadi stereotip 

pekerjaan antara peketjaan perempuan dan laki-Iaki Ashadi Siregar (1999:ix) menyatakan 

bahwa stereotip yang tetjadi di masyarakat disadari atau tidak sudah menginternalisasi cara 

berpikir masyarakat akibat sosialisasi yang dilakukan sejak awal tetap dipertahankan dan seeara 
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sengaJa dimanfaatkan oleh pihak yang 1llt:l1cJudu"-i POSI ~ I heg~mon i k d<llam struktur sosial 

masyarakat il-u sendiri . 

Pandangan stereotip terhadap peran perempuan dan laki-Iak i. mcmbawa konsekuensi 

terhadap jenis pekerjaan yang pant as dan lidak pantas digeluti o leh kaum perempuan dan 

laki-Iaki . Menurut Pamela Creedon (1 994). stereolip pekcrjaan anlara pClcmpuan dan laki-Iaki 

sebenaroya terjadanya sejak sosiali sasi awal seorang mahllsiswa di Perguruan Tinggi misalnya. 

Menurulnya mahasiswa yang lulus dari jurusan lurnalistik di Perguruan Tinggi. 60% lulu san 

laki-Iakinya mencan kerja dan diterima scbagai jumalislwartawan di media massa di AS. 

Sedangkan hanya 401% mahasiswa perempuan yang berprofesi sebagai juroalislwartawan 

(Pamel a., h.9 1). Jumlah lulusan perempuan dari jurusan Komunikasi sendiri menurut Creedon 

lebih memilih unt-uk menjadi Publ ic Relations Olliccr alau petugas humas. Sehingga 

menurutnya., stereotip itu sendiri telah terinlcmalisasi dalam diri siswa-siswa di Perguruan 

Tinggi bah",a dunia kerja lali-Iaki dan percmpuan berbeda. Dan hasil pengamalan Creedon 

juga (1994) ditemukan bahwa di masyarakal sendiri ada pcmbedaan jenis pckerjaan yang bisa 

alau panlas di lakukan oleh anak perempuan dan anak laki-Iaki 

11.3. Saudi Tentang Pektrja Ptrempuan Dalam Industri Mtdia 

Menurul McQuail (2000: 353) hasil produksi leks-leks media yang lebih saral gender 

disknminatif sebenarnya juga dipengaruhi olch ideologi . nil ai-nilai. dan latar belakang 

wanawan atau penulisnya sendiri . Wartawan atau penul is yang Ilh:mproduksi leks-teks berita 

at au infonnasi di media massa secara tidak langsung juga menawarkan nilai-nilainya dalam 

tulisan yang dibuatnya. sehingga telah menggiring serta membentuk image masyarakat 
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pembaca terhadap keberadaan realitas itu sendiri. Dalam hal ini, dikhawatirkan jika lebih 

banyak laki-Iaki yang mendominasi dalam institusi media massa terutama dalam struktur 

editorialnya. maka produksi pemberitaan diperkirakan akan lebih dominan berperspektif 

patriarkhi dan akan bias gender. 

Dalam studinya tentang 'women on the screen and behind the sceen' terhadap 65 

tayangan sen drama sepanjang tahun 1995-6 di televisi. Lauzen (1999) menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan bahwa seri (tayangan) yang oi tulis, diproduseri, dan di 

sutradarai oleh perempuan berhubungan dengan protil dan karakter perempuan dalam tayangan 

tersebut. Sebanyak 37% dari semua karakter, 43%-nya dari karakter utama adalah perempuan., 

namun karakter perempuan ini masih saja tidak menunjukkan indikasi yang berarti berakaitan 

dengan 'pengangkatan' karakter perempuan ke posisi yang lebih baik. "Hubungan antara 

penulis perempuan dan kekuatan bahasan yang digunakan oleh karakter/pemain perempuan 

sangat kedl berhubungan" (Lauzen. h. 8). Sutradara perempuan, misalnya, dihubungkan hanya 

pada saat karakter perempuan harus bicara daripada ketika karakter laki-Iaki yang berbicara 

atau sedang berakting. 

Dalam industri penyiaran (broadcasting) televisi dan radio, memang posisi dan status 

perempuan masih problematic. Studi yang dilakukan Phalen (2000) dari hasil wawancaranya 

dengan 14 manager perempuan di beberapa stasiun televisi dan radio oi Amerika menyatakan 

bahwa meskipun saat ini perempuan mengalami kemajuan dan terlibat kedalam posisi yang 

memiliki otoritas namun masih saja dalam stuktur penyiaran mereka menghadapi kendala dan 

kontlik dengan budaya dominan. Beberapa manajer perempuan tersebut melakukan adaptasi 

terhadap budaya yang ada. sementara yang lainnya melakukan konfrontasi terhadap budaya 

dominan tersebut dengan maksud untuk merubahnya. Diantara manajer perempuan itu sendiri 
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tidak ada kesepakatan bagaimana sebenarnya dan seharusnya posisi dan status mereka dalam 

dunia kepenyiaran yang ideal dan diinginkan (Phalen 2000:9). 

Dalam industn pefs cetak atau surat kabar, perempuan sendiri dianggap sebagai salah 

satu faktor juga yang semakin mengukuhkan pandangan yang bias gender ini tentang pekerjaan 

jumalis. Pekerjaan wartawan selama ini dianggap dengan pekerjaan malam. Para redaktur 

biasanya bekerja pada malam hari. Hal ini yang diakui oleh salah satu wartawan perempuan 

dan hasil penelitian LP3Y (1998) yang menyatakan dirinya keberatan untuk bekerja malam 

hari. Keinginannya untuk berada di rumah pada rnalam hari bersama suami dan aoak, pada 

akhirnya rnenyulitkan posisi perempuan sendiri di dunia pers (Siregar,dkk: 1999: 42). 

Konstruksi social dalam rnasyrakat yang menjadi wacana dominan adalah perempuan adalah 

ibu rumah tangga yang harus bertanggung jawab terhadap suami dan aoak-aoak, menjadi 

semacam 'haria to entry' dan kendala bagi perempuan untuk menggeluti dunia jumalistik dan 

reportase di media massa. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh LP3Y berkaitan dengan pckerja perempuan di 

industri surat kabar di Indonesia. menunjukkan bahwa jumlah pekerja perempuan di tabun 

1998, relatif sangat kecil proporsinya dibaodangkan dengan jumlah jurnalis laki-Iaki. Dari 9 

surat kabar yang diteliti, wanita yang mempunyai posisi sebagai reporter berjumlah 107 orang. 

Sedangkan yang menduduki posisi asisten redaktur sebanyak 7 orang. Posisi redaktur sendiri 

dipegang oleh 12 orang perempuan, dan hanya 1 orang yang menduduki posisi redaktur 

pelaksana. itupun dipegang bersama-sama dengan 4 orang laki-Iaki Hanya ada 1 orang yang 

duduk menjadi pimpinan redaksi dan itupun Tuti Azis dari Surabaya Post yang sekaligus adalah 

pemilik harian sore di Surabaya ini (Siregar, dkk 1 QQQ 43). Sedikitnya jumlah perempuan 

yang menduduki posisi policy maker dalam dunia pers ini tentu saja akan berpengaruh terhadap 
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keberadaan "nasib" para jumalis perempuan yang ada di media Massa yang hersangkutan. 

Keadaan yang signifikan disini barangkali persoalan tunjangan dan fasilitas yang 

diperoleh oleh jumalis perempuan yang bekerja di beberapa surat kabar di Indonesia. Masih 

berdasarkan penelitian dari AJI di atas, tunjangan dan fasilitas yang diberikan kepada jumalis 

perempuan dan laki-Iaki ternyata mengalami perbedaan di heberapa surat kabar. Walaupun dari 

jumlah gaji setiap bulan yang mereka terirna sarna, namun untuk tunjangan lain-lain seperti 

tunjangan keluarga ternyata berbeda. Wartawan perempuan tidak mendapat tunjangan keluarga, 

karena asumsi perernpuan tidak menghidupi laki-Iaki/ suaminya. Bahwa gaji perempuan tidak 

dianggap sebagai breadwinner dalam incomre keluarga telah menjadi pembenar pihak 

manajemen untuk memberikan tunjangan yang berbeda. Ka!aupun perempuan di berikan 

tunjangan hanya sampai pada anak pertama. Anak kedua dan seterusnya tidak mendapatkan 

tunjangan dari perusahaan. Kondisi yang berheda diperiakukan uotuk laki·laki yang menerima 

tunjangan hingga anak yang ketiga lahir (Siregar, dkk: 1999: 68-69) 

Kondisi ini menjadi ironis jika hasil penelitian di atas di dukung oleh basil penelitian 

yang dilakukan oteh AJI Jawa Timur bekerja sarna dengan the Asia Foundation, yang 

menemukan bahwa 34,1% jurnalis di Jawa Timur berpenghasilan rata-rata lebih dari Rp. 

250,000 • Rp. 500,000 per bulan. Sementara 36,3% berpenghasilan antara Rp. 500,000 -Rp. 

1.000,000 per bulan (Budiyanto,dkk: 2000: 9). Deilgan gaji yang retatif kecil ini 

konsekuensinya mengakibatkan banyaknya wartawan yang kemudian mall menerima amplop 

pemberian nara sumber, yang pada akhirnya dikhawatirkan akan mempengaruhi basil penulisan 

pemberitaan. Atau dengan kata lain, independensi wartawan diragukan karena uang amplop ini. 

Hasi! penelitian di atas juga memberikan gambaran bahwa keluarga-keluarga jurnalis 

kebanyakan memprihatinkan. Survei ini menghasilkan data bahwa 38,1% penghasilan 
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suamifistri wartawan berkisar antara Rp. 250,000 - Rp. 500,000 per bulan (Budiyanto: 2000: 

IS). Sehingga jika dirata-rata maka penghasilan bersih keluarga mereka berkisar antara Rp. 

500,000 - Rp. 1,000,000 per bulan. Kondisi ekonomi ini berpengaruh juga dalam kondisi scsial 

keluarga wartawan di lawa Timur. Masih banyak wartawan yang mengontrak rumah di daerah 

perkampungan kurnuh atau di gang-gang sempit di kota Surabaya. jumlah penghasilan yang 

relatif keeil dengan gernerlapnya dunia kota, akhimya mendorong wartawan laki-Iaki misalnya 

untuk mencari tambahan pekerjaan lain di luar dunia kewartawanan sebagai mekanisme 

survivalnya. 

Berdasarkan fenomena di alas inilah, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana dunia para pekerja wanita di sektor media massa, terutama berkaitan dengan tingkat 

kesejahteraan mereka dan mekanisme survival yang dilakukannya untuk tetap bertahan hidup di 

kota besar seperti Surabaya. Bagaimanakah juga mereka menyiasati hidup dengan penghasilan 

yang relatiftidak mencukupi tersebut? Bagaimanakah para pekerja wanita ini harus menghadapi 

hambatan struktural dan kultural dengan pekeJjaan mereka dan keadaan jika mereka harus kerja 

pada malam hari? Semuanya akan dikaji dalam studi ini. 

11.4. Industri Media Massa di Indonesia 

lndustri media Massa di tanah air mengalami lomptan yang sangat cepat pada dekarle 

akhir krisis ekonomi tahuo 1999. Munculnya beberapa stasiun televisi swasta nasional dan 

berkembangnya industri pers dan media cetak sebagai akibat dari era keterbukaan informasi dan 

tumbangnya kontrol rejim Orde Barn terhadap press, menandai dinamika pertumbuhan industri 

media massa Indonesia ke arah yang lebih baik. Bagian ini akan mengulas deskripsi gambaran 

pertumbuhan dan perkembangan industri media massa di tanah air dari sejak masa krisis hingga 
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periode paska Orde Baru berkuasa. Gambaran ini akan lebih c.1i persempit atau di fokuskan pada 

fenomena perkembangan industri media massa di kawasan lokal/regional dengan Surabaya 

sebagai studi kasus dalam hal ini. 

11.4.1. Perkembangan lndustri Media Massa di Indonesia 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1997-1998 mempunyai pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap kehidupan bisnis media massa. Industri media di tanah air terpuruk. 

~iring dengan memburuknya situasi ekonomi yang mengakibatkan hampir semua sektor 

ekonomi dan sosial di Indonesia mengalami nasib yang sama. Ketidak pastian ekonomi 

dibarengi dengan political turmuil, atau kekacauan di bidang politik. semakin memperparah 

kondisi ini Banyak perusahaan pers yang gulung tikar karenanya. 

Namun seeara perlahan. di tabun 1998, industri media mulai mengalami perbaikan. 

Strategi yang dilakukan oleh para pemilik media kebanyakan dengan mengurangi jumlah 

halaman atau ketebalan medianya, atau dengan melakukan rasionalisasi tenaga kerjanya. 

Berbagai strategi ditempuh agar media tetap bisa rudup ditengah arus keterpurukan ekonomi 

nasional. 

Jatuhnya pernerintahan Orde Barn harns pula dilihat sebagai salah satu faktor yang 

signifikan yang berpengaruh terhadap kehidupan dan perkembangan industri media massa di 

tanah air. Hilangnya kekuatan kontrol penguasa atau pengawasan yang dilakukan oleh negara 

terhadap kebebasan pers mempengaruhi derajat pertumbuhan industri media massa di tanah air. 

Hal ini karena para pemilik modal melihat bahwa bisnis media tidak menguntungkan karena 

kekhawatiran terhadap konsepsi breidel atau penutupan media oleh negara. Jatuhnya rejim Orde 
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Barn, seakan mengangkat kembali kondisi keterpurukan industri media ke arah yang lebih 

suportive dan demokratis. 

11.4.2. Sura! Kabar 

Data-data empiris menunjukkan pada sejak tahun 1998 sampai 2000, perkembangan 

industri media massa di Indonesia menunjukkan indikasi yang baik. Lihat saja angka statistik 

tahun 1998 tentang industri media di Indonesia menunjukkan indikasi yang menggairahkan. Di 

tahun 1998, dari 79 jumlah harian yang ada angka sirkulasinya mencapai 5.02 juta (Idris & 

Gunaratne, 2000: 274). Sementara itu dari 20 harian berskala nasional total sirkulasinya 

mencapai 2.73 juta, sementara 59 harian regional atau lokal daerah mencapai 2.29 juta 

sirkulasinya. Data ini menunjukkan bahwa ekuivalensi 2.3 copies surat kabar di baca oleh 100 

orang (Idris & Gunar.!n., h. 274). 

Namun walaupun jumlah perusahaan surat kahar meningkat dan jumlah sirkulasinya 

juga, angka yang berkaitan dengan pendapatan iklan menurun di tahun yang sarna. Hanya 30% 

saja jumlah iklan yang terserap oleh industri surat kabar, sementara di tahun sebelumnya 70% 

jumlah iklan yang terserap dalam media ini. 

Perusahaan media besar seperti Kompa.~ dan J..,ledia illdolle.\ia dlllilai telah melakukan 

strategi pemasaran yang cukup baik untuk meningkatkan jumlah sirkulasi koran mereka di 

tanah air. Kompas, terutama, yang juga dinilai berhasil menyelaraskan strategi pemasarannya 

dengan kualitas isi medianya. Jacob Detama (1989) sendiri menyatakan bahwa kualita yang 

baik dari sebuah surat kabar harns dibarengi dengan supOr1 finansial dan manajemen bisnis 

yang bagus. 
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Kompas sendiri, memang dianggap sebagai salah satu industri sural kabar di tanah air 

yang paling besar dan berhasil menjaga kualitas isi sebaik strategi pemasaran yang di 

kembangkan. Munculnya berbagai perusahaan surat kabar di era paska reformasi 1998, dalarn 

~umlah angka. tidak sebanding dengan kualitas isi informasi yang di perdagangkan. lumlah 

surat kabar yang beredar di tanah air mencapai angka ribuan, tetapi akhimya berguguran satu 

persatu. Hanya konglomerasi media besar sajalah yang tetap eksis dalam pasar dan industri 

media massa di Indonesia. Kompas-Gramedhl group, Tempo group, Media indonesia group, 

dan .}awa Pos group, adalah media-media besar yang berhasil untuk tetap eksis di jalurnya. 

Kuatnya kompetisi pasar dan pentrasi surat kabar terhadap pembacanya di taoah mengakibatkan 

koran-koran gurem tidak bisa hidup melawan arus konglomerasi media besar. 

Tetapi dalam hal pendapatan kue iklan, surat kabar letap saja harus kalah dengan 

kehadiran televisi swasta belakangan di tanah air. Dari data yang berkaitan dengan pendapatn 

iklan (advertising revenues) herdasarkan jenis media massa di tanah air surat kabar hanya 

memperoleh porsi iklan 29.8% di tahun 1998, dibandingkan dengan televisi yang meDeapai 

54.1%, lebih dari separuh jumlah total kue iklan yang diperebutkan. Industri televisi ruemang 

dianggap memberikan masa depan yang lebih baik dalam bisnts media massa di tanah air, 

karena poputasi di Indonesia lehih memilih uotuk menonton televisi daripada mengkonsumsi 

surat kabar. 

]1.4.3. Televisi 

Pesawat televisi seolah sudah menjadi kebutuhan dasar bagi masyarakat Indonesia. 

Hampir setiap rumah tangsa dan masyarakat kelas bawah mempunyai televisi (Nilan 2000, Sen 
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& Hill, 2000). Televisi bukan \agi dianggap sebagai barang mewah dalam kategori kepemilikan 

barang di tanah air. Media audio visual lebih digemari daripada sural kabar dan radio. BPS 

(bps.go.id) sendiri meneatat di tahun 2001 jumlah populasi 10 tahun ke atas yang menonton 

televisi sudah mencapai angka 87.97%, yang sebenarnya menurun dari tabun sebelumnya 

(2000) yang mencapai lebih dan 89%. Televisi di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat sejak tahun 1980-an (Sen & Hi112000: 114) 

Sementara jumlah pembaca surat kabar dan majalah menurut data BPS tabun 2001, 

tercatat hanya 17.47%, sedangkan pendengar radio mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

yakni mencapai 43.72%. Namun sayangnya tidak di lansir data herapa persen konsumen dan 

pengguna media massa di tanah air berdasarkan segregasi gender. 

Maraknya industn televisi di tanah air di mulai sejak akhir tabun 1989, tatkala dua 

stasiun televisi swasta nasional diherikan kesempatan untuk mengudara, yakni RCTI dan SCV. 

Dalam perkembangan tahun-tahun selanjutnya tiga stasiun televisi swasta yang mulai bersiaran 

nasional segera menyusul seperti TPl, Indosiar, dan ANTV, disamping televisi pemerintah 

sendiri yakni TVRI. Walaupun kepemilikan stasiun televisi swasta tersebut didorninasi oleh 

keluarga Suharto dan kroninya, akan tetapi kehadirannya memherikan stimulus terhadap 

kehidupan dan perkembangan industri media massa di Indonesia. 

Kehadiran televisi swasta di salah satu pihak bisa dilihat sebagai pemberian altematif 

pilihan kepada pemirsa di tanah air yang notabene selama dua dasawarsa lebih dikooptasi oleh 

kehadiran TVRI, yang notabene berfungsi sebagai corong pemerintah daripada menjadi saluran 

informasi dan hiburan bagi khalayak penonton di tanah air. 

Total belanja iklan yang diperoleh televisi di Indonesia meningkat terns secara cepat. 

Data yang dilansir oleh AC Nielsen di tahun 2002 menunjukkan bahwa belanja iklan televisi 
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masih menduduki tempat teralas, dengan total keseluruhan scbesar 70% dcngan jumlah rupiah 

sebesar Rp. 3.1 triliun pada kuartal II tahun 2002 (Tempo illlerukl{f, Agustus 2002). Indosiar 

adalah stasiun televisi swasta terbesar yang meraup iklan dalam beberapa tabun betakangan 

dibandingkan dengan stasiun televisi swasta yang lainnya Kchadiran Metro TV sebagai televisi 

yang hanya memfokuskan pada tayangan berita, semakin menyemarakkan bisnis televisi di 

tanah air. 

Laju pertumbuhan industri televisi di tanah air dinilai sangat cepat. Dari 5 stasiun 

tdevisi yang ada sebelumnya, di tallUn 2000 dan 200 J bcberapa stasiun tdevisi bam seperti 

Metro TV, TV7, Trans TV, Global TV, dan Lativi, meramaikan dunia pertelevisian swasta 

nasional. Namun dari sisi pertumbuhan volume iklan. televisi dianggap masih kalah 

dibandingkan pertumbuhan volume iklan media sural kabar dan radio, waJaupun dari scgi 

jumlah pendapatan rupiah. belanja iklan televisi tetap yang terbesar. Volume iklan untuk dunia 

televisi ini hanya tumbuh sekitar 200/0, dibandingkan sural kabar contohnya yang tumbuh 47.6% 

dengan total Rp. 186 miliar Ui!mpo IlIlerakl({, Agustus 2002). 

11.4.4. Radio Siaran 

Radio tidak bisa dilepaskan dengan sejarah RepubJik ini. Peran radio dan kedekatannya 

dengan masyarakat, membuat industri ini tidak pemah 'punah' dari perhatian audiens di 

Indonesia. Walau berjalan agak lambat, namun media radio masih saja lingsi poputaritasnya di 

Indonesia. 
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Refonnasi politik telah mengubah banyak fonnat siaran radio dari hanya sebagai media 

hiburan menjadi media informasi. Acara talk show radio dan pola interaktif siaran radio di 

negen ini menjadi trend populer bentuk siaran radio di era kontemporer Indonesia saat ini. 

Menurut data yang dilansir oteh Widarto (1989 dalam ldris & Gunaratne 2000) 

menunjukkan bahwa ada 973 radio siaran yang kini hadir di tanah air. Sebagian besar adalah 

komersial radio, sementara sisanya adalah radio lokal dan yang dikelola oleh pemerintah pusat 

dan daerah. 

Sampai saat ini persoalan radio masih saJa di dominasi sebagian besar oleh negara. 

Melalui pengaturan IJIO frekuensi siaran, negara mempunyai peran besar dalam pengaturan 

regulasinya. Undang-Undang Penyiaran Indonesia., radio dan televisi dimaksudkan untuk 

mengatur regulasi frekuensi ini salah satunya. 

Perubahan format dan trend siaran radio saat ini dari format musik hiburan menjadi 

format radio jumalisme. semakin menempatkan radio dalam posisi yang berarti dalam kancah 

komunikasi politik di tanah air. Kecenderungan ini membawa konsekuensi juga para perekrutan 

tenaga kerja. Beberapa radio yang saat ini memfonnat dirinya menjadi radio jumalistik. tidak 

saja memiliki penyiar. tetapi juga reporter dan gate keeper atau editor sarna seperti yang berlaku 

di institusi koran. 

11.4.5. Perkembangan Industri Media Massa Regional: Surabaya 

Perkembangan industri media massa di kawasan regional Jawa Timur, salah satunya 

yang dianggap paling cepat. Jawa Pos group utamanya, adalah satu-satunya konglomerasi 

media terbesar yang menguasai pangsa pasar di Jawa Timur. Hampir semua surat kabar pagi 
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yang terbit di Surabaya dikuasai dalam S..1tU manaJemclI .1mm })us group dengan news 

1U! /It 'or/myo yang diberi nailla 'UtUlar .. . •. Oi tahun 1998 . .Iuwu Pus grollp meraup keuntungan 

bisnis yang sangat besar. P..:ntiapalan yang dipcroleh oleh group ini mcncapal USS2.8 juta (ldos 

& Gunaratne 2000: h. 275). Dalam masa reformasi dan setelahnya group ini harns bersaing 

kelal dcngan surat kabar dan Jakarta yakoi Kom/xls-Gramedia }{rvllp. 

Jowo Pos group rnenguasai leb ih dan 50 penerbitan di Surabaya. Jawa Timur, dan 

kawasan Indonesian T imur lainnya. Perusahaan yang berbasis di kota Surabaya ini melebarkan 

sayapnya tidak tanggung-tanggung. Oi era pos·Suharto. Icbih dari 20 jumlah penerbitan 

banmya melanglang di bisni media massa cetak di Indoncsia. Strategi pasar yang dilakukan 

oleh group ini adalah dengan menekankan dinnya sebagai sural kabar provinsial , yakni surat 

kabar yang ada di beberapa provinsi di Indonesia utamakan di kawasan Timur. Sirkulasi Jawo 

Pos di Surabaya saja di klaim mencapai angka 352,000 eksemplar setiap harinya, sementara 

SlIfYO di bawah Kompas-Gramet/io group yang juga terbit dan Surabaya hanya mencapai angka 

140.000 eksemplar (Cohen 1999 d.l.m Idris & Gunar •• ne 2000: h. 275). 

Walaupun dalam jumlah ' readership ' at au pembaca secara nasional. Jawa Pos masih 

tertinggal jauh dan Pus KOla yang mencapai angka 2.23 juta pembaca di tabun 1999, dan 

Kompas sebesar 2.04 juta di tahun yang sarna, namun kekualan pasar .Iawll Pos di kawasan 

regional Jawa Timur tidak tertandingkan. Jumlah pcmbaca .iWl'(l Po." di lansir sebesar 799,000 

dengan harga jual eceran yang lebih mahal daripada Pos Kola. 

Dalam industri surat kabar. Jawa Pos tidak terkalahkan oleh perusahaan-perusahaan 

pcrs yang lain di kawasan Jawa Timur seperti Sur)'u dan SlIrahuyu Pos,. Bahkan Slirabaya 

Post, setelah dilinggal oleh TUli Azis, mengalami kemunduran yang pesat bahkan menuju pada 

kemalian surat kabar inL Konflik manajcmen yang berkclanjutan tidak berhasil untuk 

I 1\ I LIK 
PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS AIRLANOOA 
"u wARAYA 

23 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN POTRET SOSIAL EKONOMI ... RACHMAH IDA



menyelesaikan kemelut di tubuh surat kabar ini. Sementara harian Surya berrnain sendiri di 

pasamya. 

Tahun 2002 ini, Jawa Pas group melebarkan sayapnya dengan mendirikan televisi 

swasta local JTV (Jawa }los 11). Sayangnya dalam jangka 3 bulan masa pengudaraan televisi 

ini harus berkonfrontasi dengan penguasa daerah, terutama aparat kepolisian Jawa Timur. JTV 

dianggap telah melanggar aturan yang berkaitan dengan frekuensi pengudaraannya. Oi luar 

konflik politik ini, sebenamya JTV bisa merupakan salah satu altematif pilihan penonton lokal 

atas dominasi televisi nasional yang lebih besar dikendalikan dan pusat (Jakarta). 

Sarna sepert; halnya kota-kota lain di Indonesia, di Jawa Timur ini hanya satu stasiun 

televisi pemerintah TVRl Stasiun Surabaya saja yang beroperasi untuk memenuhi kebutuhan 

pemirsa lokal. Sebelumnya SCTY dan ANTY mempunyai stasiun lokal yang dikelola dati 

Surabaya. Namun dengan adanya aturan yang mengharuskan stasiun televisi nasional harus 

bennarkas di Jakarta, setain itu pula karena kesulitan ekonomi akibat krisis ekonomi nasional, 

stasiun televisi tersebut akhirnya menutup studio dan kantor operasinya di Surabaya pindah ke 

Jakarta. Dari sinilah kematian industri televisi yang dikcndalikan dar; kav.asan lokallregional di 

Jawa Timur mati. 

Dalam hal industri radio, kawasan Jawa Timur dan Surabaya khususnya semakin 

dinamis. Salah satu radio terbesar. Sliwa Surubaya I'M, merupakan radio yang mempunyai 

volume spot iklan dan penerimaan jumlah iklan terbesar di kawasan ini dibandingkan dengan 

stasiun radio lainnya. SSFM yang menerapkan pola radio komunitas dan interaktif publik ini, 

popularitasnya di kawasan Surabaya utama tidak disangsikan lagi Radio ini pulalah yang 

menjadi 'pilot trend' atau inspirasi radio-radio komersial di kawagan regional Jawa Timur dan 
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Surabaya memformat institusinya menjadi radio jurnalistik. radio yang melakukan fungsi 

penyiaran news dan infonnasi ketimbang mengutamakan musik. 

lumlah radio komersial yang, beroperasi di kawasan Surabaya dan Jawa Timur juga 

menunjukkan kemajuan yang pesat. Selain me1akukan strategi segmentasi usia pendengar radio, 

kini kecenderungan untuk menggunakan segmentasi berdasarkan gender telah mewamai 

perkembangan radio komersial lokaL Beberapa radio yang memfokuskan kepada perempuan, 

atau menjadi semacam 'female radio' mengepakkan sayapnya di kota Surabaya dan Matans, 

seperti halnya radio Kosmollila FA-I. Selain radio Femule I-M. Kosmol1i1a fM mengkhususkan 

dirinya menjadi radio penyedia informasi dan hiburan khusus bagi kaum perempuan. Niche atau 

strategi celung yang dilakukan oleh pemilik radio ini. memberikan altematif pendengar atas 

kejenuhan terhadap format radio umum. 

Apapun kondisinya. perkembangan industri media massa di kawasan regional 

dihatapkan menjadi alternatif baik bagi perekrutan tenaga kerja di kawasan regional. Semakin 

banyak jumlah perusahaan media massa yang beroperasi di daerah. diharapkan semakin banyak 

pula tenaga kerja yang terserap di dalamnya. Hanya saja persoalannya kembali lagi apakah 

proporsi gender yang terserap dalam industri ini te1ah mengalami keseimbangan dan equity 

yang berarti bagi kemajuan perempuan di kawasan regional ini. 

... 
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111.1. Tujuan Penelitian 

Dab 11\ 

Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan uotuk mengetahui gambaran kesejahteraan atau kondisi sosial 

ekonomi pekerja perempuan di sektor media massa. Selain itu juga penelitian ini ingin 

memperoleh penjelasan daTi para pekerja perempuan tentang strategi atau mekanisme survival 

yang dilakukan dalam mengatasi kehidupan sosial ekonomi keluarganya. dengan adaoya 

perlakuan yang diskriminatif dalam perolehan tunjangan keluarganya. 

Tujuan lainnya adalah iogin mengetahui aktivitas keseharian atau gaya hidup kaum 

perempuan yang bekerja di industri media rnassa send;ri, mengingat 85umsi masyarakat yang 

menyatakan bahwa jurnalis atau reporter perempuan hidupnya antara realitas semu dan nyata. 

Dalam keluarga mereka hidup sederhana., namun di luar mereka sering dekat dengan para 

pejabat dan selebritis sumber beritanya., belum lagi jamuan dan fasilitas yang diperoleh bila 

mereka harus mengikuti kunjungan dinas pejabat atau melibut eventlperistiwa di hotel-hotel 

berbintang atau di daerah yang bertolak belakang dengan kondisi sosial mereka sehari-hari. 

Lebih jauh penelitian ini melihat dengan perspektif gender tentang situasi dan kondisi pekerja 

perempuan di industri media massa di era transisional Indonesia saat ini. khususnya di kawasan 

regional Jawa Timur. 
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111.2. MaDraat PeDelitiaD 

Manfaat signifikansi yang diharapkan dari penclitian ini adalah unluk memberikan data 

dasar kepada masyarakat dan kalangan industri media massa tentang eksistensi dan potret sosial 

ekonomi serta kehidupan riil perempuan pekerja (workil1~ women). terutama yang bekerja di 

sektor media masS3. Selain itu harapan penelitian akan menjadi masukan bagi pengelola dan 

pemilik media massa sendiri bahwa keberadaan pekerja perempuan di industri ini hendaknya 

juga diberikan perhatian dan keseimbangan serta keadilan gender dan tidak diskriminatif 

membedakan laki-laki dan perempuan dalam apapun bentuknya. 
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Bab IV 

Metode Penelilian 

IV.l. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah survei kuantitatif yang akan dilakukan kepada para 

perempuan yang bekerja di industri media massa, sepeni surat kabar/majalah. radio. dan televisi 

di Surabaya khususnya dan Jawa Timur pada ummnya. Sedangkan tipe penelitian ioi adalah 

deskriptif. yakoi memberikan gambaTan potret 50sial ekonomi dan gaya hidup para pekerja 

wanita di media massa. 

Variabel yang digunakan dalam peneiitian ini adalah status sosial ekonomi yang akan 

diukur berdasarkan penghasilan responden per bulan, penghasilan suami per bulan, pekerjaan 

sampingan yang dilakukan, pengeluaran per bulan, dan pengeluaran-pengeluaran sosiallainnya. 

Sedangkan variabel gaya hidup yang diukur disini ad.lah aktititas yang dilakukan oleh 

respondeR, interes atau hobi responden, dan penggunaan waktu luang responden bersama 

keluarga. Variabel lainnya yang akan dilihat adalah jenis pekerjaalvposisi I ~sponden dalam 

institusi media, lama responden bekerja, fasilitas dan tunjangan yang dipcroleh termasuk ada 

tidaknya jaminan sosial atau social security yang disediakan oleh perusahaan, kondisi pekerjaan 

responden, dan fasilitas-fasilitas lain serta hak-hak kaum perempuan yang bekerja di sektor 

media massa. 
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IV.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah perempuan yang bekerja di beberapa suratkabar, 

radio-radio swasta dan RRI, serta yang bekerja di TVRI stasiun Surabaya yang telah bekerja 

lebih dan 3 bulan. Usia responden tidak dibatasi dalam penelitian ini. Unit analisisnya adalah 

perempuan yang bekerja di bagian pemberitaan, reporter, gale keeper, editorial, dan redaktur 

atau staf redaksi lainnya, serta penyiar. Perempuan yang bekerja di bagian manajemen 

organisasi media (administrasi dan manajerial) tidak. termasuk dalam kategori unit analisis atau 

individual yang diteliti. Peneiitian ini hanya memfokuskan pada pekerja profesional di industri 

media Massa terutama mereka yang bekerja di lapangan uotuk memperoleh berita dan mereka 

yang memegang salah satu rubrik (desk) serta yang menangani editing dan penyusunan atau 

pembuatan naskah berita, serta program siara radio yang ditangani. 

Jumlah responden yang akan diteliti ditetapkan sebanyak 100 orang dengan cara 

mengambil secara purposive-random, berdasarkan daftar kerangka sampling yang diperoleh 

dari masing-masing perusahaan media. Purposive-random yang dimaksudkan disini, karena 

kriteris responden di atas, maka dari daftar pekerja perempuan yang menduduki posisi atau 

bertanggung jawab dengan jenis-jenis pekerjaan di atas sajalah yang diambil seeara acak. 

Teknik pengambilan data ini dilakukan parallel untuk semua pekerja perempuan di perusahaan 

surat kabar, radio, dan televisi. 

Penentuan perusahaan surat kabar hanya dilakukan terhadap surat kabar di bawah 

bendera Jawa Pos group dan Surya. Karena dua perusahaan media ini sajalah yang beroperasi di 

Surabaya dan Jawa Timur. Sementara Koran Surabaya Post tidak diambil karena ketika 

penelitian ini dilakukan sedang mengalami polemik dalam perusahaanya. Selain itu Jawa Pos 
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group\ah yang menguasai pemasaran surat kabar terbesar di kawasan SurClbaya dan Jawa Timur. 

Walaupun tidak menutup kemungkinan, beberapa wartawan dari sural kabar Kompas. dan 

beberapa surat kabar Jakarta yang mempunyai perwakilan di daerah menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

Lokasi penetitian akan dilakukan sebagian besar di Surabaya dan sebagian keeil dua 

kota di Jawa Timur seperti Malang dan Jember. Alasan kedua kota ini, karena beberapa media 

besar seperti Jawa pos dan Kompas menempatkan wartawannya di dua kota di luar Surabaya 

ini. Sedangkan untuk radio hanya akan diambil radio di Surabaya yang menerapkan fonnat 

jumalistik radio. seperti Suara Suarabaya, SCFM, Kosmonita, RR1, ,Salvatore. Stasiun televisi 

yang diambit hanya T'VRI stasiun Surabaya saja. 

IV.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan dengan cara menyebar kuesioner kepada para responden dengan 

pertanyaan tertutup dan semi terbuka. Untuk mendapatkan gambaran kualitatif yang 

komprehensif penelitian in; juga melakukan wawancara mendalam atau i"deplh interview 

dengan beberapa responden. Wawancara mendalam in; dilakukan di tempat tinggal responden 

yang terpilih. Jumlah responden yang akan diambil untuk seluruh interview ditetapkan 

sebanyak 10% dari jumlah responden seeara keseluruhan. Sehingga data kualitatifyang lengkap 

dapat digunakan untuk menunjang hasil penelitian kuantitatiftersebut. 
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IVA. Teknik Analisis Data 

Semua data kuanlilalif yang berhasil lerkumpul daTi J..m:sioner selanjutnya diolah 

dengan komputer dengan menggunakan program sol1ware SPSS Analisis data akan dilakukan 

secara kualltitatif dan kualitati( yakni dengan mengolah data ke dalarn bentuk label-label 

trekuensi untuk memperlihatkan kondisi sosial ekanomi pekerja perempuan di sektor media 

massa ini. Sedangkan diskusi dan interpretasi data akan dilakukan secara kualitatif. 

Beberapa hasil wawancara kualitatif dilampilkan untuk memperkual ulasan dan analisis, 

serta menunjang data-data kualltitatif dari table frekuensi yang disajikan dalam bagian anal isis 

data dan diskusi dalam penelitian ini . 

••• 
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Dab V 
Hasil dan Pembahasan 

Analisis data yang disajikan dalam bagian ini merupakan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan rnenggunakan bantuan kuesioner dan pedoman wawancara kualitatif. Data 

yang disajikan merupakan perpaduan aotara hasil analisis statistik kuantitatif yang disajikan 

dalam tabel-tabel frekuensi sekaligus analisis kualitatif berupa statement atau ujaran-ujaran 

yang diperoleh dalam wawancara mendalam dengan beberapa responden terpilih. Penyajian 

data akan dilakukan berdasarkan sub bab yang tersusun uotuk rnenjawab pertanyaan penelitian 

yang diajukan dan uotuk memenuhi tujuan penelitian yang sudah tersusun. 

V.I. Prolil Pekerja Perempuan di Sektor Media Massa 

Dari sejumlah 100 orang responden yang terjaTing dalam penelitian ini. peketja 

perempuan yang terjaring dalam penelitian ini menunjukkan dominasinya bekerja pada institusi 

radio siaran. Hal ini terkait dengan fenomena bahwa perempuan lebih tertarik uotuk memasuki 

industri media massa ini sekali!;,"1Us karena anggapan bahwa karena perempuan 'cerewet'. maka 

menjadi penyiar dan reporter radio dianggap lebih cocok ketimbang pekerjaan wartawan yang 

harus mencari berita misalnya. 

T. bell: Distribusi Resoonden Yan~ Bekeria di Institusi Media M usa 
Institusi Media Frekuensi Persentase 

1. Surat Kabar 2S 25 
2 Tabloid 6 6 
3. Majalah I I 
4. Radio 57 57 
5. Televisi II II 

Total 100 100 . , . 
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Dalam salah satu tulisannya edisi Minggu (22 September 2002). harian Kompas minggu 

mengungkap tentang profil perempuan yang menjadi pembawa acara baik di radio maupun di 

televisi. Dalam tulisan itu Kompas melansir bahwa karena 'kecerewetan' para perempuan-

perempuan (yang menjadi sumber berita) itulah maka perempuan berhasil menapakkan karier di 

bidang kepenyiaran terutama sebagai pembawa aeara. Paralel dalam penelitian ini jumlah 

tenaga kerja perempuan yang tersedot dalam industri media rnassa ternyata sebagian besamya 

adalah di bidang ke-radio-an. Tampak seperti dalam tabel di atas. 57% responden yang te~aring 

bekerja di radio dibandingkan jumlah perernpuan yang bekerja di dunia jumalistik surat kabar 

dan televisi. 

Seperti pengakuan salah satu penyiar radio anak muda di Surabaya yang berkomentar 

tentang peketjaan sebagai penyiar radio dalarn wawancara kualitatif menyatakan: 

(pekerjaan sebagai penyiar, pen) pantes banget. Soalnya ini ngga' 
workaholic banget. Bisa rnenghasilkao duit yang lurnayan dan tau sendiri kan 
cewek kudu ngurus rumah taogga juga. Jadi hisa diadaptasikan sarna kegiatan
kegiatan lain. Misalnya kalau kuliahnya pagi. siarannya sore (Dip, 24 tabuo, 9 
tahun bekerja pada institusi media ini). 

. U I Tabel 2- Stat s Pern "kahaD 
Status Pernikahan Frekuensi Persentase 

1. Menikah 36 36 
2. Belum Menikah 63 63 
3. Cerai I I 

Total 100 100 
, 

Sumber: KlleslOner 

Berdasarkan status pernikahan responden, 63% diantaranya kebanyakan bclum menikah. Status 

ini kebanyakan di temui mereka yang bekerja di bidang radio dan beberapanya wartawan surat 

kabar. Deogan jenis pekerjaan yang hams dilakukan scpcrti penyiar dan reporter berita, 

perempuan lajang seringkali dianggap tidak mempunyai kendala dan mempunyai daya 

fleksibilitas yang tinggi di bandingkan perempuan yang telah berkeluarga dalam menekuni 
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bidang ini. Kedinamisan dan kelincahan, serta bersedia untuk bekerja hingga larnt malam, 

seperti penYlar radio misalnya., lebih memberikan peluang kepada mereka yang masih belum 

menikah di bandingkan yang telah menikah. 

Kurangnya jumlah pekerja perempuan yang telah berkeluarga dalam jenis pekerjaan 

sebagai penyiar dan reporter, dan banyaknya atau kecenderungannya perempuan yang telah 

berkeluarga di tempatkan dalam bagian administrasi atau manajemen karena memiliki jam kerja 

yang pasti dan pukul 9 pagi sampai 5 sore. Selain karena alasan waktu kerjanya yang pasti. 

mereka yang berkeluarga memiliki alasan masih bisa memperhatikan dan mengurns keluarga. 

Sekalig lagi dual role tidak pernah bisa 'sukses', melainkall malah menjadi 'hurden' perempuan 

sendiri. Pengakuan salah satu reporter TVRI di Surabaya yang mClljadi informan dalam 

penelitian ini mengakui akan hal ini 

Dan keluarga tidak apa-apa sebetulnya, tspi dari anak-anak ini biasanya 
waktu buat mereka kurang karena kan sering ditinggal. Kita kan waktu kerjanya 
nggak mesti, kadang pagi berangkat dan sampai malam tapi itu kan resiko (Lst, 
karyawan TVRI Surabaya, 26 tahun bekerja di institusi ini) 

Keluarga menerima (pekerjaan ini, pen). Tapi kadang-kadang anak-anak 
juga lagi butuh saya ya saya juga harns meluangkan waktu. Saya sebenamya 
pengenjuga sih menjagas anak-anak tapi ya mau bagaimana lagi? (Soh, karyawan 
TVRI Surabaya 20 tahun bekeIja pada institusi in i). 

Menjalani pekerjaan sebagai reporter atau staf pemberitaan dengan waktu kerja yang 

tidak menentu menjadikan perempuan-perempuan yang telah berkeluarga ini dihadapkan pada 

dualisme yang seperti 'makan buah simalakama'. Kalau mereka menjalani pekerjaan ini, 

mereka merasa herat karena keluarga, terntarna anak-anak, masih harns di urns, sementara jika 

tidak dijalani mereka kehilangan pekerjaan dan tentu saja penghasilan tidak diperoleh. Kata~ 

kata" yo slIllah resiko" atall "mall bagaimwlG lagi", agaknya menjadi kata-kata penghibur yang 

seolah pasrah dengan resiko yang harus di dapat ketika mernutuskan menekuni bidang kerja 
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It'rscbut. 

T. e : .'" espon bI3U"R d en 
Usia Resoonden Frekuensi Percentaue 

I. 18 - 24 I.hun 31 31 
2. 25 - 31 lahun 44 44 
3. 32 - 38 tabun 12 12 
4. 39 - 45 tahun 6 6 
5. 46 tahun ke atas 7 7 

Total 100 100 
Sumber: KlIcsivllcr 

Rata-rata usia responden yang terlibat dalam pekeTjaan profesional di institusi media 

massa adalah usia 25 - 31 tahun (44%). Usia perempuan ini adalah usia produktif. Kebanyakan 

juga mereka yang telah lulus dari bangku kuliah sarjana memasuki bidang-bidang ini. Selain itu 

anggapan bekerja di industri media massa saat ini bagi perempuan urbanfperkotaan dianggap 

mempunyai status atau gengsi yang lebih baik dibandingkan pekerjaan di industri Iainnya, tentu 

saja selain industri perbankan dan kehotelao. lnstitusi media massa saat ioi menjadi salah satu 

bidang 'bergengsi' bagi para lulusan sarjana Strata I (SI). Apalagi dUllia kepenyiaran dan 

reportase. Kebanggaan bisa meogudara dan menjadi dikenal oleh audiensoya menjadikan 

'gengsi' pekerjaan ioi. 

Usia-usia produktif generasi muda dari sejak 18 tabun hingga 31 tahun inilah yang saat 

ioi mendominasi pekerja perempuan di industri media. Sementara usia 32 tabun ke atas rata-rata 

bekerja pada institusi kepenyiaran pemerintah atau mereka yang berstatus pegawai negerl, 

seperti pekerja d"i TVRI maupun di RRI. Radio siaran komersial dan surat-SUral kabar di 

Indonesia. lebih banyak. menyerap tenaga kerja usia produktifini. Selain karena anak. muda saat 

ini lebih dekat dengan media dan teknologi informasi. 
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Tabel 4: Pendidikan ResDonden 
Jenia.;g Pendidikan Frekuensi Persentase 

l. SMNsederajat 15 15 
2. Diploma (03) 9 9 
3. Sarjana (S I) 76 76 

Total 100 100 -
Silmher: Kue.'iUmer 

Seperti yang sudah di jelaskan di alas dalam analisis usia, 76% respondeD yang bekerja 

di industri media massa ini adalah berstatus luiusan sarjana Stratal, Biasanya responden telah 

bergelut dalam institusi media sejak mereka duduk di bangku kuliah. Setelah menamatkan studi 

SI, mereka mendaftarkan diri untuk menjadi wartawan surat kabar. Karena wartawan memang 

mensyaratkan minimal lulus S I, begitu pula beberapa reporter dan penyiar di radio siaran 

komersial. 

Masih adanyanya (15%) pekeIja perempuan yang mengaku hanya lulu. SMA, lebih 

banyak adalah mereka yang bekerja di RRI dan TVRL Kebanyakan pula. mereka ini bekerja 

sejak lama pada kedua institusi media pemerinlah ini. Jika dibandingkan responden yang 

bekerja pada i5ntitu5i komersial, para pekerja TVRI dan RRI ini ada yang mengawali kariemya 

tidak dalam bidang ke-profe5ionalan terlebih dulu, tapi harus :Slrugg/e dengan status 

kepegawaian negeri-nya dulu. Sedangkan kepiawaian atau profesi yang harus ditekuninya di 

peroleh dari pendidikan praktis atau training-training yang disediakan uotuk mereka 

Dari 45 orang responden yang mengaku mendapatkan tambahan ketrampilan khusus 

dibidangnya menempuh pendidikan non fonnal atau pelatihan di luar pendidikan fonnalnya. 

Tabel berikut menjelaskan apa saja jenis pendidikan non fonnal yang di pernah mereka tempuh 

selama ini. 

36 

. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN POTRET SOSIAL EKONOMI ... RACHMAH IDA



T b • elS: ems en I I n on J ' P d'd°ka N F orm. d IR espon en 
Jenis Pendidikan Frekuensi Persentase 

I. Tidak mempunyai pendidikan non formal 55 55 
2. Sekolah Fotografi 2 

I 
2 

3. Sckolah jurnalistik , 5 I 5 
4. Sekolah Penyiar Radio 6 6 
5. Sekolah teknik broadcasting 14 14 
6. Lainnya 18 18 

Total 100 100 , 
Sumber: }(uesIOl~r 

Pendidikan ketrampilan yang ditcmpuh diantaranya fotografi (2 orang), jumalistik (5 

orang). penyiar (6 orang). dan teknik broadcasting (14 orang). scrta pclatihan lainnya (18 

orang). Ketrampilan di luaf pendidikan formal memang kebanyakan harus ditempuh oteh 

mercka yang bekerja di bidang media, karena pekerjaan profesional menuntut adanya 

penguasaan bidang khusus yang berhubungan dengall dunia peketjaannya. Seorang sarjana 

lulusan bukan dan jurusan Ilrnu Komunikasi atau kepenyiaran hams mempunyai tambahan 

ketrampilan praktis. Karena bekerja di institusi media sebenamya lebih dibutuhkan pengalaman 

praktisnya daripada non praktis atau non teknis. 

Beberapa penyiar radio misalnya mengaku menempuh pendidikan fonnal bukan dalam 

bidangnya melainkan dalam pendidikan budi pekerti seperti John Robert Power. Alasannya, 

ketrampilan ini memang tidak. berkaitan langsung dengan profesinya, tetapi jika mereka harus 

tampil di depan publik atau 'off ai". kemampuan berbicara di depan umum dan bahasa tubuh 

harns diperhatikan. Sementara para pegawai perempuan di TVRI dan RRI scbagian besar telah 

menjalani pelatihan khusus teknik broadcasting dan pembuatan berita, sepcrti di MMTC (Multi 

Media Training Centre) atau di lembaga-Iembaga broadcasting iainllya. 
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V.2. Gambaran Pekerjaan Perempuan di Institusi Media Massa 

Rata-rata pekerja perempuan yang menekuni profesinya di industri media massa sudah 

berlangsung cukup lama. Dari hasil penelitian ini, 40% responden mengaku telah bekerja lebih 

dan 3 t~~n. Bahkan beberapa dari mereka sudah lebih dari 9 tahun bekerja sebagai penyiar di 

stasiun radio swasta di Surabaya. 9 tahuo taopa pergantian posisi dan peran di radio, sejak 

pertama masuk sampai saat ini masih saja menjadi pcnyiar senior di radio anak muda ini. 

Sedangkan sebagian besar lagi yang menyatakan sudah bekcrja lebih dari 6 tahun di industri 

media massa. mengaku telah berganti-ganti institusi media. dari koran berskala nasional hingga 

saat ini terakhir menjadi wartawan di Surabaya Post. Selcbihnya lagi adalah status PNS yang 

dijalani di RRI maupun TVRl stasiun Surabaya. sehingga mereka ada yang sudah bekerja lebih 

dari 20 tabun di instansi ini. 

Tab'l 6: Lama B'kerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persentase -
I. 3 - 12 bulan 24 24 
2. 13 - 24 bulan 24 24 
3. 25 - 36 bulan 12 12 
4. 37 bulan lebih 40 40 

Total 100 100 
, 

Sumber . KucsICmer 

Motivasi pekerja perempuan di sektor media massa ini bervariasi. Damun sebagian besar 

melihat karena bekerja di media massa selain karena ketidak formalan sifat pekeJjaan dan 

aktivitas yang dilakukan. Pengakuan beberapa pekerja bahkan mereka elUoy atau suka dengan 

dunia kewartawanan karena dianggap penuh tantangan dan banyak berjumpa serta bersosialisasi 

dengan banyak orang. Bekerja di dunia media massa memang dianggap prospktif dan tidak 

membosankan. Individu pekerjanya bisa mengatur sendiri jadwal waktu, tentu saja kecuali dale 
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Iille yang mengejar. Kreatifitas untuk memilih topik pembicaraan dan membuat isi program 

radio misalnya adalah bentuk dari salah satu c.:hallenge bekerja di institusi ini. 

Exiciting. Pertama kita bisa mengerti banyak hal, yang ekonomi aku 
nggak perlu kuliah di ekonomi, aku bisa tahu masalah kriminal, politik, jadi 
nggak membosankan (Ros, wartawan Surabaya Post). 

saya suka karena dibidang reportase ini kita bert emu dengan berbagai 
lapisan orang sehingga saya hisa mengamati kondisi sosial di masyarakat dari 
pemulung sampai pejabat.dibalik pekerjaan kita ada dapat mengamati 
kepribadian-kepribadian orang lain (Lsm, reporter RRl). 

Awalnya karena saya jurusan bahasa inggris pertama saya sebagai 
penerjemah. Karena waktu itu dibutuhkan yg bisa berbahsa lnggris kemudian 
berkembang tidak banya bahasa Inggris dan kemudian saya suka bidang ini. Lalu 
saya jadi reporter. Sekarang saya malah kembali pada jurusan saya dulu dan 
membuat tulisan-tulisan bahasa lnggris untuk anak-anak (Kr, wartawan majalah 
anak-anak). 

Dari pengakuan para reporter, wartawan, dan penyiar senior di beberapa perusahaan 

media di Jawa Timur yang terjaring dalam penelitian ini mengaku tak salupun yang merasa 

keberatan dengan bidang yang ditekuninya. Walau memang ada beberapa yang mengaku 

awalnya coba-coba, lama-lama mereka menyukai dunia pekerjaan saat ini. Artinya kendala 

waktu. kelincahan, kernauan untuk bert emu dengan orang lain, mencari sumber berita dan 

meliput berita bukan hal aneh dan sulit bagi perempuan. Sehiogga sebenarnya, laki-Iaki ataupun 

perempuan mempunyai kapabilitas dan kualitas yang sarna jika perernpuan di beri kesempatan 

untuk. dan dipercaya untuk melakukan tugas, yang selama ini notabene di stereotipkan dengan 

pekeljaan laki-Iaki. 

Sejauh infonnasi yang diperoleh dari para responden, gaji/penghasilan bukan motivasi 

utama ketika mereka memilih untuk terjun dalam dunia jumalistik dan kepenyiaran. 

Pengaiaman dan aktivitas serta jenis pekerjaan ini yang menantang mereka untuk 

menggelutinya. Walaupun memang tidak semuanya menyatakan hal ini, ada pula beberapa yang 
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melihat hahwa bekerja di bisnis media karena gaji yang dicari selain pengalalllan. Salah seorang 

wartawan. mengaku telah berpindah di 4 perusahaan media sepanjang kariernya karena alasan 

fasilitas serta gaji yang diperoleh belum memuaskan. 

Tabel 7: Status Pekerjaan Responden 

.F~re~k~u~e~n~si~ ______ ~P~e~r~se~n~t~as~e~ __ --1 
f-"'=~T==K=-"ak==-+-o26 26 enaga ontT 

Freelancer 5 5 
Pegawai Tetap 69 69 

L'.T",ot~al~~-=_~ __ -,-,I"O~O ______ ~o.o..-______ -----l 
Sumber: Kuesioner 

Pekerja perempuan memang senngkali dinilai punya loyalitas yang tinggi terhadap 

pekerjaan yang ditekuni dan perusahaan yang diikuti. Karena bagi perempuan rata-rata bekerja 

saja di sektor publik sudah cukup. Artinya sudah untung bagi perernpuan bisa bekerja di luar 

rumah dan memperoleh penghasilan sendiri walaupun betapa kecilnya penghasilan itu. Bekerja 

di luar rumah dan bersosialisasi dengan banyak orang memberikan semangat yang luar biasa 

bagi para perempuan ini. Dari responden yang diteliti 69% telah menjadi pegawai tetap institusi 

media. Mereka bekerja dari awat saat hanya iseng supaya dapat pekerjaan sampai akhirnya 

menyenangi pekerjaannya karena pelatihan-pelatihan yang diterima memberikan motivasi dan 

tantangan pekerjaan. Walaupun 26% mengaku masih tenaga kontrak. Kebanyakan para penyiar 

radio di ikat oleh perusahaan dengan sistem kontrak. Kerja mereka dilihat dan ketekunan dan 

prestasi yang dihasilkan. Kontrak sebagai penyiar atau reporter di dunia braodcasting di 

perbaiki setiap setahun sekali atau dua tahunan. Kebanyakan mereka yang berstatus tenaga 

kontrak adalah yang masih baru bekerja dan/atau yang belulll berkeluarga 
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Tabel8: Jeois Pekerjaao Yaog Ditekuoi Saat loi 

Jenis Pekerjaan . Frekuensi Presentase 
-------~- - -----

1. WartawanIReporter 34 34 

2. Gate KeeperlEditor 19 19 
3. Penanggung jawab programlkolom aeara 18 18 
4. Penyiar 19 10 
5. Staf redaksional 10 19 

Total 100 100 
Sumba: KueSlOller 

Dari seluruh responden. 34% kebanyakan mereka bekerja sebagai wartawan/reporter di 

institusi media. Namun jika dilihat seeara keseluruhan dari label di atas, mengindikasikan 

bahwa penempatall perempuall sebagai pellanggung jawab program/kolom relatif ked! h:i.~~:.:. 

18%. dan keseluruhan respollden yang terjaring. Posisi ini kcbanyakan juga diberikan kepada 

para senior yang bekerja lebih dari 10 tahun. Semcntara sebagian hesar, perempu~;l h ... , ... ~ 

bergulat langsung dengan lapangan sebagai pencari benta. Posisi editor/gate keeper (19%) dan 

staf keredaksionalan (10%) ternyata juga banyak menyerap teoaga kelja perempuan. Sam<l. 

halnya bahwa jumlah penyiar radio perempuan relatif linggi (19%). 

Tabel9: Lama Menekuni Bidang Pekerjllan Saat Ini 

Lama Menekuni Pekeriaan Frekuensi Persentase 
I. kurang dari 3 bulan II II 
2. 4 - 12 bulan 24 24 
3. 13 - 24 bulan 27 27 
4. Lebih dari 25 tahun 38 38 

Total 100 loa --_. __ .- ---- _. --Sumba: hlieSlOller 

38% pekelja perempuan mengaku telah menekuni bidang pekerjaan yang saat ini 

dilakukan lebih dari 25 tabun. Alasan yang mengemuka mulai karena sudah ditempatkan di 

bidang pekerjaan tersebut oleh atasan. belum pernah di pindah kc jenis pekerjaan lain seL..:.~~.:.:. 

ini, hingga alasan memang karena suka dan tidak mau pindah ke jenis pekeljaan lainnya. 
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Sedangkan rata-rata jenis pekerjaan yang ditekuni oleh pekerja perempuan yang lain lebih dari 

50010 mengaku baru saja antara 1-2 tahun. Mereka ini baru saja masuk dan melibatkan diri ke 

dalam dunia kewartawanan dan reporter beberapa radio yang setelah reformasi merubah 

formatnya menjadi radio jumalistik. Sedangkan 11% sisanya karena mereka baru masuk dan 

mengawali kaner sebagai wartawan di beberapa surat kabar di Jawa Timor dan baru saja selesai 

melaksanakan training atau pelatihan di bidang jurnalistik dan kepenyiaran. 

V.3. Motivasi Perempuan 8ekerja di Me-dia Massa 

Motivasi yang mempengaruhi perempuan untuk menckuni bidang yang saat ini 

dijalaninya bervariasi. Ada yang merasakan 'jatuh cinta' dengan profesi yang digeluti awalnya 

bukan karena kesukaan atau cita-cila yang diimpikan, me1ainkan dari iseng-iseng yang akhimya 

membuat senang dengan dunia broodca.'ilil1J.: yang ditckuninya saat ini. Sep ... , i·,::'.;;,ll,tt.;: ~;::1:lh 

:-,W.l ~ •• l.!)'d\\'an yang bergerak di bagian program acara salah satu instansi media pemerintah 

berkaitan dengan bidang kerja yang di gelutinya 

Saya waktu itu coba-coba dulu bekerja ... waktu itu saya kan masih kuliah. 
saya dari fakultas Hukum tapi kita waktu masuk di training di MMTC 
Yogya akhirnya asyik juga bekerja di broadcasting' ini" (Lst, bagian 
program TVRI Surabaya). 

Awalnya sich karena part time aja ya. dulunya sich main aja buat bayar 
kuliah daripada ngga' ada kerjaan dan keluarga ngga' papa. Pada dasamya 
mereka seneng-seneng aja asal itu positif(OI, penyiar radio swasta) 

Namun ada pula yang mengaku memang karena bakatnya atau kesenangan sejak awat 

dengan dunia yang digelutinya saat ini, atau karena keahlian yang sudah lama di perolehnya, 

_._ •.. ~ •• !:;,j \...arena latar belakang keahlian yang ditcrima semasa kuliah dulu. 
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Kan~'na senang. bcrawal d<ifi sCfingnya nari di sanggar.lalu diajak unluk bekerja 
di TVRI yang kcbl.!lulan I\Il.!lllbuluhkan orang selli untuk mcnallgani beberapa 
acaranya. Akhirnya saya berkembang di broadcast (ES. pcnanggung jawab 
program/aeara TVlti Surabaya) 

Mungkin latar belakang pl!ndidikan saya d<lfi kOlllunikasi S llKt )SA jadi saya 
pikir dengan kcahlian yang s;:lya puny" awalnya coha cobOl lal11a - lama saya 
merasa cocok ... (MY peoyiar radio swasta). 

Suka nulis sih soalnya, saya dulu pcrnah scbclulll illl juga bckcrja sebagai 
penulis naskah. Saya juga mcnghasilkan beberapa buku yang diam-diam telah 
diterbitkan. Dunia tulis mCllulis sudah lama saya tckuni. (Dah, penulis naskah 
program). 

Motivasi menekulli pekerjaan yang saat ini dilakukan karena luntutan pekeJjaan yang 

dilakukan memberikan kescmpatan kepada perempuan untuk membuka wawasan sekaligus 

melakukan proses sosialisasi dengan orang lain. 13anyak memang alas ao yang sering di 

lontarkan mengapa perempuan bekerja di luar rumah, scbagian bcsarnya menyatakan ingin 

me1akukan aktualisasi din sekaligus bcrsosialisasi dengan orang-orang di luar kehidupannya 

sehari-hari. Motivasi perempuan bckcrja untuk mcncari nafkah alau mengejar penghasilan 

relatif kecil Seperti halnya pengakuan informan dalam penelitian ini, lalc satupun yang 

menyatakan bahwa mereka terjun sebagai pekerja di luar rumah karena alas an mencari nafkah 

atau karena gaji yang di can semata. 

Saya suka karena dibidang rcportase ini kita bertemu dengan berbagai lapisan 
orang sehingga saya bisa mengamati kondisi sosial di masyarakat dan pemulung 
sampai pejabat.dibalik peketjaan kita ada dapat mengamati kepribadian. 
kepribadian orang lain (Ls, redaktur televisi). 

Ya waktu kita masuk pertama kali belum ada motivasi, kita belum tahu ini nanti 
pekerjaannya seperti apa, gajinya berapa, dulu kan pikirannya yang penting kita 
sudah beketja dulu temyata dengan peketjaan ini saya senang Lias ngikutin gitu 
ya ... (Ls, redal1ur kepala di stasiun televisi). 
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VA. Fenomena I'erempuan 8tkerja di Media Massa 

Bekerja sebagai wartaw3n, reporter. pcnyiar, ataupun pelaksan3 program aeara di media 

massa menuntut perempuan untuk bersedia bekerja di luar jam kerja formal 9 pagi -S sore. 

Terkadang bekerja di dunia jumalistik bahkan mcngharuskao percmpuan uotuk tingsal 

berlama-Iama di kant or sampai subuh. 13anyak kendala pasti yang dihadapi perempuan dengan 

waktu kerja yang tidak teratur ini. Salah satu kendala itu adalah keJuarga, Perempuan yang telah 

menikah, berstatus sebagai 'ibu bekerja' (workillg mother) harus pandai-pandai mengatur 

perhatiannya antara pekerjaan dan keJuarga. Perempuan bekerja dituntut untuk tetap 

berkewajiban mengurusi keluarga dan child caring. Berat memang beban yang di tanggung oleh 

perentpuan bekerja. Jika kacier yang diutamakan, cibiran dari keluarga dan masyarakat di 

tujukan kepadanya. Sehingga sebenamya perempuan yang bekerja dengan jam kelja yang tidak 

menentu juga merasa 'bersalah' jika harus meninggalkan keluarga dan anak-anak di rumah. 

Keluarga menetima sih ... Tapi kadang-kadang anak-anak juga lagi butuh saya ya 
saya juga harus meluangkan waktu. Saya sebenarnya pengen juga sih menjagas 
anak-anak tapi ya mau bagaimana lagi? (sdh. editor teknik di stasiun televisi). 

Keluarga awalnya melarang. terutama orang tua yang risih melihat saya sering 
pulang malam. Tapi namanya resiko pekerjaan, akhimya mereka jadi terbiasa 
menerima hal tersebut. Kalau suami hanya berpesan sebagai seorang perempuan 
bekerja harus bisa menempatkan posisi sebagai perempuan dan ibu rumah 
tangga (E~ penanggung jawab program, TVRJ). 

"Dibalik sukses pria. selalu ada wanita hebat dibelakangnya", pepatah ini tidak pemah 

berlaku " dibalik suk,eo wanit .. selalu ada pria hebat di belakangnya". Artiny. kesuksesan pria 

diperoleh karena ada perempuan di rumah yang mendukung dan mensupport brier laki-Iaki. 

Tetapi tidak pemah di akui bahwa perempuan juga bisa sukses di dunia publik karena juga ada 

pria yang mendukung atau mensupport katier perempuan Namun temuan data dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebenarnya tidak ada masalah jika perempuan harus bekeIja di luar 
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rumah membina karier atau pekerjaannya. Resiko sebagai perempuan pekerja telah dipahami 

baik oleh suami sendiri maupun oleh orang tua dan keluarga para intorman dalam penelitian ini. 

Pengakuan beberapa perempuan, bahwa suami mereka mendukung, walau awalnya keberatan 

dengan apa yang dilakukan oleh istrinya. 

Kalo suami melihat selama masih jam kantor pergi jam delapan pulang jam 4 
masih jam normal yang nggak masalah. Tapi kalo harus keluar kota, suami 
selalu mengingatkan untuk bati-hati dan saya ijin, tapi jangan sering-sering 
karena nak-anak masih mernbutuhkan perhatian begitu pula dengan suami, 
walaupun kendala itu ngsa saklek ya. anak-anak menginginkan bari sabtu 
minggu itu ada dirumah walaupun mereka ada rasa bangga terhadap pekerjaan 
ibunya.Orang tua saya demokratis sehingga membebaskan saya menjadi apa saja 
selama saya mampu. Tapi bapak saya suka keberatan kalo saya pulang malam, 
tapi itu kan resiko (Lsm., reporter RRl). 

Suami saya ngasih dukungan, sebab dari dulu juga sudab mengerti rutinitas kerja 
yang saya miliki. jadi tidak ada masalah dengan suami sebenamya ... (Rt, editor 
surat kahar). 

Pekerjaan di dunia media massa yang kadang menuntut pekeJjanya untuk bekerja hingga 

lanJt malam, juga dialami oleh para pekerja perempuan ini. Sarna seperti halnya urusan anak 

dan suami di atas. pandangan bahwa perempuan kerja sampai larut malam tidak pantas. 

Kepantasan perempuan hanya bekerja di siang hari, kadang juga menjadi kendala mengapa 

tidak banyak perempuan memilih pekerjaan di dunia jurnalistik. jika bukan karena terpaksa dan 

kesukaan bekerja di bidang ini. Hanya perempuan 'nakai' saja yang bekerja di malam hari. 

Anggapan tidak menguntungkan kaum perempuan ini. untungnya bisa diatasi oleh para 

wartawan dan reporter sena para perempuan yang terlibat di dunia penyiaran. 

Keluarga penama keberatan pulang malam terus, tapi akhirnya ngerti kerjanya 
wartawan. Itu resiko. Ketika kita sudah teJjun di dunia wartav..an kita harus 
rnenerobos batasan itu. kita nggak bisa sepeni pegawai negeri atau ibu ruoah 
tangga sehingga jam-jam keluarga memang harus dikorbankan (Ros. wartawan 
surat kabar) 
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Mereka (keluarga. pen) memberi dukungan. Saya pulang malam hari nggak apa 
_ apa kok. Keluarga juga nggak apa - apa. Nggak berharap saya jadi pegawai 
negen soalnya (End, editor naskah dan layout surat kabar) 

Dan renomena di atas temyata tidak ada halangan atau . baner 10 elllry' bagi perempuan 

untuk terlibat dalam dunia jumalisme dan broadcastilJg yang menuntut perempuan harus pulang 

malam dan/atau bekerja dengan waktu yang tidak menentu. Kesadaran akan resiko pekerjaao.. 

menjadi rasionalitas di balik justitikasi itu. Sehingga sebenamya sudah harns dihapuskan 

pandangan stereotip yang melihat bahwa hanya laki-Iaki saja yang pantas bekerja di bidang 

jurnalistik dan hroadcasting. 

V.S. Kondisi Sosial Ekonomi Rrsponden 

Dari jumlah responden yang menikah. diperoleh data bahwa pekerjaan suami mereka lebih 

banyak 110/0 adalah Pegawai Negen Sipil (PNS). Walaupun yang lainnya menyatakan bahwa 

pekerjaan suami mereka adalah tenaga profesional (9%) dan karyawan swasta (7%). Hanya 1 

responden yang mengaku suaminya tidak bekerja. dan dialah yang menjadi tulang punggung 

keluarga untuk mencari pendapatan keluarga. 
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Tabel 9: Pekerjaan Suami Responden 

----- -----~-

Jenis Pekerjaan Suami Frekuensi Persentase - -_._------
1. Bclum Mcnikah 62 62 
2. Tidak Bckcrja 1 1 
3. Pegawai Negeri 11 11 
4. Profcsional 9 9 
5. Wiraswasta 4 4 
6. Executive 4 4 
7. Staf7Karyawan 7 7 

swasta 
8. Lainnya 3 3 

Total 100 100 
-------- -

Sumber: KuesJ(mer 

Dan sisi penghasilan responden, rata-rata pekerja perempuan di industri media massa ini 

berkisar antara Rp. 1,000,000 - Rp. 1,500,000. Sebanyak 42% responden memiliki standar 

penghasilan seperti di atas. WaJaupun memang pengelompokan penghasHan responden 

memusat (35%) kepada mereka yang berpenghasilan antaca Rp_ 500 ribu -- Rp. 1 juta. Rata-rata 

penghasilan yang diperoleh tidak hanya dari gaji pokak, melainkan juga dari insentif dan uang 

jabatan. Dilihat dari trend penghasilan pekerja industri media non-administrator, kecenderungan 

mengelompok pada penghasilan rata-rata di atas Rp. I juta ternyata menggambarkan bahwa 

industri media tidaklah rnerupakan bidang pekerjaan yang 'menakutkan' dari segi 

numerasilstandard penggajiannya bagi pekerja disini Walaupun ada yang masih mengeluhkan 

kecilnya jumlah penghasilan yang diterima sehingga masih merasakan kekurangan. Bahkan ada 

pula yang membandingkan jurnlah penghasilan yang diterirnanya saat ini dengan bidang 

pekerjaan yang sarna yang diterima oleh pekerja di perusahaan media massa lainnya. 

Saya merasa penghasilan yang saya dapat saat ini masih kurang. Apalagi dengan 
kondisi ekonomi saat ini (Rt. wartawan Surat Kabar) 

kalo dibilang cukup ya memang cukup tapi tidak sarna dengarn perusahaan lain 
yang bergerak dibidang yang sarna (Kr. Redaktur Pelaksana majalah Anak
Anak) 

47 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN POTRET SOSIAL EKONOMI ... RACHMAH IDA



Apapun keluhan pekerja perempuan atas penghasilan yang ditcrimanya, mereka toh 

masih harus bergulat dengan strategi untuk 'menyelamatkan' kehidupan dirinya sendiri dan 

keluarga teotunya. 

Tabel lO: Penghasilan RespondeD Rata-Rata sehulaD 

- _ .. _----
~--. 

Kategori Penghasilan_ per bulan Frekuensi Persentase 

I Sampai dcngan Rp. 500 rihu 13 13 

2. Rp. 500,000 - Rp. 1,000,000 35 35 
, 

Rp. 1,000,001 - Rp. 1,500,000 27 27 ., 
4. Rp. I.SOO,OOI - Rp. 2,000,000 16 16 
5. Rp. 2,000,001 - Rp. 2,500,000 3 3 
6 Rp. 2,500,001 - Rp. 3,000,000 5 5 
7. Rp. 3,000,00 I -Iebih I I 

Total 100 100 
, ,sumber. KuesJOner 

Kecenderungan trend pendapatan para pekerja perempuan di seldor media massa ini 

mengerucut ke bawah. Artinya semakin kecil jumlah pekerja yang memperoleh penghasilan 

besar, mulai dari Rp. 2 juta ke atas. Kecilnya jumlah responden yang menerima gaji besar juga 

karena kecilnya jumlah mereka yang menduduki jabatan penting dalam institusi media seperti 

penanggung jawab rubrik ataupun program, atau bahkan kepala program. Realitasnya 

perempuan masih mendapatkan tempat marginal dalam posisi dan kedudukannya dalam 

institusi media. 
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Tabel 11: Pengeluaran Responden Rala-Rala sebulan 

Kategoti Pengeluaran per bulan Frekuensi Perselltase 

I. Sampai dengan Rp. 500 ribu 25 25 

2. Rp. 500,000 -- Rp. 1,000,000 39 39 

3. Rp. 1,000,001 - Rp. 1,500,000 17 17 

4 Rp. 1,500,001 - Rp. 2,000,000 II II 
5. Rp 2,000,001 - Rp 2.500,000 6 6 

6. Rp. 2,500,00 I Rp. 3,000,000 I I 
7. Rp. 3,000,00 I -Iebih I I 

Total 100 100 
-_.- --------_._---- .. , Sum her: KuesuJ11l!r 

Jika benar para responden mcngaku bahwa kecenderungan pcngeluaran mereka per 

bulan mengumpul pada trend range antara Rp. 500 ribu dan Rp. I jula, maka kondisi ekonomi 

mereka terlihat cukup 'pas-pasan'. Artinya jumlah penghasilan yang diterima habis terbagi 

untuk pengeluaran sehari-hari selama sebulan. Bahkan satu-satunya responden yang mengaku 

berpenghasilan lebih dari Rp. 3 juta per bulan, menyatakan bahwa pengeluaran per bulannya 

sarna dengan yang diterima juga. 

Beberapa contoh pengakuan informan yang terjaring dalam wawancara kualitatif juga 

menyatakan hal yang sama. 

Berhubung saya sudah punya anak dilihat dari penghasilan saya kira kurangt ya. 
apa\agi saya sudah bekerja di RRI selama 19 tahun dan gaji saya belum 
mencapai I juta, ya hampirlah 1 juta tapi dengan kerja selama hampir 20 tallOn. 
Itu listrik sebulan sudah 150 ribu. telepon rumah paling minim 100 ribu, HP 100 
ribu, anak sekolah 300 ribu, untuk makan sehari 20 ribu aja nggak cukup. Kan 
harga-harga naik. Kita buat seminim mungkin (Lsm star redaksi pemberitaan 
TVRl Surabaya). 

Ya kalu bisa jangan sampai kurang, dengan adanya itu kita harus pinter-pinter 
mengatur rumah tangga. Tapi kondisi sampai sekarang dengan yang dulu 
memang berbeda. Kalau dulu masih bisa nabung sekarang ini sudah nggak. bisa 
nabung, uang sudah pas-pasan untuk biaya sehari-hari juga (Lst karyawan 
redaksi p~mberitaan TVRl). 
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Namun ada kalanya yang menyatakan cukup, bahkan lebih penghasilan yang 

diterimanya selama satu bulan. Sahkan dirinya mengaku masih bisa menabung dan tidak 

sepenuhnya menghabiskan gajinya dalam masa satu bulan tersebut. Karena masih ikut orang tua 

dan belum berkeluarga.. maka penghasilan yang diterimanya dianggap mencukup bahkan 

berlebih. 

Kritcria cukup itu gimana ya, manusia nggak pernah cukup. Cukup saya akui 
masih bisa hidup artinya nggak pernah ngutang, malah bisa nabung (MY, 
penyiar radio). 

Pengeluaran terbanyak yang dilakukan oleh para responden adalah belanja rumah 

tangs. 39% dan keperluan pribadi (28%) serta biaya rutin rumah tangsa (19%) seperti 

membayar listrik. telepon. air, dan sebagainya. Kecil sekali penghasilan yang diperoleb 

responden dipergunakan uotuk biaya pendidikan anak dan transportasi. 

Tabel 12: Jeois-jenis Pengeluaran 

lenis-jenis Pengeluaran Frekuensi Persentase . 
I Bclanja rumah tangga 19 19 
2. Siaya Pendidikan anak ,1 4 
, Siaya rumah tangga rutin [9 19 >. 
4 Transportasi 4 4 
5 Keperiuan pribadi 28 28 
6. Lainnya (, 6 

,L. 
To(al .IQ<~. ...l ... 100 . 

,\lImher. Aue.\·lOlIer 

V.6. Mekanisme SUn'ivall)ekc-rja Perempuan 

Beragam strategi yang dilakukan oleh pekerja perempuan yang merasakan bahwa 

penghasilan yang diperoleh saat ini masih belum cukup uotuk memenuhi kebutuhan 

pengeluaran keluarganya dan diri sendiri. Dari 28 jumlah responden yang menyatakan 

penghasilannya tidak mcncukupi hams melakukan beragam cara uotuk mengatasi kekuraogan 

50 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN POTRET SOSIAL EKONOMI ... RACHMAH IDA



e\...onomi dalam IUlllah tangga. Bcgilu pula responden yang I1lcrasa cukup dengan penghasilan 

yang diterima sebenamya masih melakukan pekerjaan sampingan, supaya penghasilan yang 

diperoleh lebih untuk cadangall ckonomi keluarga dan dirillya sendiri / 

Tabel 13: Jenis Peker,iaan atan Aktivitas yang men~hasilkan tamhahan Income 

Jenis pekerjaan Frekuensi Persentase 
~- -- -- - .. ._ .... 

J. Berdagang II 19 .1 
2. Bekerja di tcmpat lain/sambilan 9 32 I 
3. Menjual hasil ketrampilan scndiri 3 10.7 
4 Mengambil lembur/overtime I 30 
S Lainnya 4 14 J 

Total 28 100 
, 

5umher: Kuesumer 

Membawa dagangan ke kantor atau menjual kue dan makanan adalah beberapa cara 

yang ditempuh oleh responden yang merasakan kurang pendapatan keluarganya dari gaji yang 

ia terima dan suami. Beban tanggungan jurnlah anak dan keluarga besar (extended family) 

menjadi faktor utama perkeja perempuan untuk menempuh langkah-Iangkah il1i. Bahkan ada di 

antaranya yang 'nyambi' pekerjaan atau melakukan pekerjaan sampingan di luar profesi 

mereka, seperti mengajar jurnalistik atau rnenjadi penulis lepas serta penterjemah bahasa 

Inggris. 

Strategi-strategi yang dijalankan oleh perempuan dimaksudkan agar kehidupan 'dapur' 

keluarganya bisa tctap bcrlangsung. Apalagi mereka yang bekerja di instansi media pemerintah 

dengan status pegawai negerinya merasakan gaji yang diterirnanya sangat kecil. Tidak sedikit 

dari mereka lalu yang bergantung kepada penghasilan suarninya. Selain perempuan sendiri 

berusaha dengan berdagang di kantor atau di tempat lain untuk mencukupi kondisi keuangan 

keluarga. 
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Seperti yang dikcmukakan olch Sullivan (1994), bahwa pOSlS1 perempuan dalam 

komunitas urban kampung di pcrkotaan Jawa sebenarnya menempatkan pOSISI perempuan 

dalam apa yang disebutnya sebagai 'master' sekaligus 'manager', pada gilirannya 

menyudut~an perernpuan sendiri. Dengan kata lain, karean statusnya sebagai 'manager' atau 

pengelola keuangan dan distribusi atau alokasi anggaran yang tersedia dengan kebutuhan rumah 

tangga. mernbuat perernpuan harus sun';w sendiri. Entah dengan mengutang kepada tetangga. 

rnengikuti arisan baik di kantor maupun di lingkungan rumah. Suami seolah tidak mau tabu 

dengan kondisi ini. 

Beban sebagai 'manager' rumah tangga pulalah yang menyebabkan perempuan harus 

pandai-pandai mengatur strategi pembelanjaan uang. Bukan tidak mungkin jika perempuan 

harus mengorbankan sendiri kebutuhan dan kcinginan tcrhadap barang yang diharapkan. 

ApaJagi jika mereka hidup dalam konteks eX/l!lIdedfanuly, dimana mercka yang telah menikah 

dan bekerja haros menghidupi tanggungan yang ikut dalam rumah tangga mereka selain anak-

anak mereka. 

Beberapa informan yang diteliti mengaku tidak sampai 'berhutang' dalam bentuk uang 

kepada ternan atau kantor untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga dan diri mereka 

sendiri. Karena fenomena 'hutang' dalam konteks masyarakat urban kelas meneogah saat ioi 

agaknya sudah tidak berkenan. Oleh sebab itu perempuanlah yang akhirnya mencari altematif 

sumber penghasilan diluar pekerjaan rutinnya. 

Saya iseng-iseng punya TK (Taman Kanak-Kanak) ya temyata lanear jalan, saya 
sebulan penghasilannya 500 ribu. Kalau sudah dipotong untuk yang lainnya ya .. 
semakin berkurang. Lalu saya sebagai reporter tidak dapat dipungkiri setiap kali 
kesuatu tempat kita dapat insentif 50 ribu-IOO ribu tapi tctep aja nggak bisa 
nabung. Dengan usaha ini (TK) ya bisa mencukupi walaupun tidak cukup sekali. 
Kadang-kadang cukup. kadang-kadang ngga. Karena pasti ada saja pengeluaran 
extra seperti anak-anak sakit dlUadi walaupun suami saya kerja. tapi dia sendiri 
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ada biaya hidupnya scperti fokok, lalu makan siang dikantof kafcna dia sendiri 
bekerja sampe sore. Jadi walaupun ada gaji dari suami dan tunjangan yang 
didapatnya tetap saja belum bisa rnembuat kami bernapas lega (Lsm, bekerja di 
RRJ) 

ya nyambi ditempat lain seperti ngasih rnateri jurnalistik yang nggak jauh·jauh 
dari dunia jumalistik. Ya pokoknya kita sesuaikan pengeluaran dan penghasilan. 
Ngukurlah, karena aku kan rnasih sendiri dan tinggal sarna orangtua, jadi nggak 
banyak, paling habisnya banyak di transport sarna jajan (Ros, wartawan). 

Alternatifnya, kerjaan sarnpingan. BeJurn ya saat ini bener·bener., Cuma kita 
sering ya, rnembawa apa seperti baju, tas, sepatu untuk tambahan kan juga ada 
yang dad suami tapi kan biaya anak kuliah kan mahal (Les, televisi) 

Hampir semua informan mengaku mengikuti arisan baik di kantomya maupun di 

lingkungan rumahnya. Arisan ini diakui saat ini bukan sebagai ajang mencari tambahan 

penghasilan tetapi ajang sosialisasi. Arisan tidak semata-mata dijadikan alat untuk mendapatkan 

tambahan uang itu. lni berbeda dengan apa yang ditemui oleh Sullivan (J 989) di beberapa 

kampung Jawa, bahwa arisan dipakai sebagai ajang untuk menggerakkan aktifitas ekonomi 

domestik perempuan. 

V.7. Penghasilan Suami vs Penghasilan Islri 

Ketika seorang perempuan telah menikah. maka menurut hukum Islam dan konstruksi 

kultural masyarakat di Indonesia, suamilah yang berkewajiban untuk memberikan nafkah bagi 

istri dan keluarganya. Kewajiban menafkahi istri dan anak inilah yang menyebabkan 

munculnya konstruksi sosial yang bias gender, karena penghasilan istri (perempuan) tidak 

'rnasuk' dalam kategori penghasilan yang 'menafkahi' Sehingga dalam konteks Barat, 

penghasiJan istri (perempuan) tidak pernah di kategorikan sebagai penghasilan 'breadwinner' 

(pencari nafkah keluarga). 

Persoalan yang muncul ketika istri (perempuan) bekerja, maka yang terjadi, terutama 

dari kalangan kelas menengah perkotaan, penghasi\an mereka seolah menjadi hak pribadi, yang 
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hanya dipakai untuk membeli kebutuhan 'pribadi' perempuan yang bersangkutan. Sedangkan 

untuk kebutuhan makan dan pokok dirinya dan keluarga, penghasilan suaminyalah yang 

digunakan. Prinsip 'sharing' dua penghasilan sebagai satu income ketuarga agaknya belum 

tersosialisasikan. Karena suami berkewajiban mencari nafkah bagi keluarga, maka hasil suami 

dimakan oleh keluarga., sementara hasil istri hanya dipakai untuk dirinya (istri). 

Standar hidup saya ndak tinggi, saya tidak perlu mobil mewah. Ada mobil yang 
siap antar jemput yang namanya bemo. Saya hidup harus dengan gaji suaml 
kalau gaji saya ya itu gaji saya. (End, wartawan surat kabar). 

Selama ini saya merasakan penghasilan kami cukup. Karena juga tanggungannya 
nggak banyak, hanya saya., suami. dan anak satu. Penghasilan rumah tangga ada 
tambahan dari gaji suami, jadi ya eukuplah ... (Ret, wartawan). 

Diakui oleh beberapa responden dan informan bahwa gaji suami masih sangat 

diaodalkan untuk mencukupi kebutuhan social ekonomi rumah tangga daripada gaji perempuan 

sendiri. Adakalnya income keluarga di hitung seeara bersama anlara penghasilan suami dan 

istri. Karena tanggungan keluarga tidak hanya kewajiban suami, tetapi istri juga hams 

mendukung. maka mereka menyatakan bahwa sebenarnya beban memlkul biaya ekonomi 

domestik adalah beban dan tanggung jawab keduanya: suarni dan istri. Sarna halnya ketika 

hams mengalokasikao aoggaran, suami dan istri harns duduk bersama uotuk membicarakan hal 

ini. Kesulitan yang dihadapi dalam rnmah tangga bukan hanya tanggung jawab istri uotuk 

mengatasinya, melainkan suami pun juga. Namun kebanyakan. istri atau perempuan seodiri 

merasa bahwa jika gaji mereka tidak eukup uotuk memenuhi segala jenis pengeluaran rumah 

tangga., maka gaji suamilah yang diharapkan untuk menutupi itll. 

Ketimpangan gender atas tanggung jawab dan pembagian peran dalam rumah tangga, 

selain memunculkan fenomena segregasi penghasilan dan tanggung jawab, juga menyebabkan 

ketimpangan di salah satu pihak. Ketidakseimbangan dalam mengalokasi hak. dan kewajiban 
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dalam lingkup domestik belum disadari sebagai hak dan tanggung iawab laki·laki dan 

perempuan dalam ranah ini. 

V.8. Gaya Hidup Pekerja Perempuan 

Beragam aktivitas yang dilakukan oleh responden dalam memanfaatkan waktu luang. 

Walaupun pekerjaan sering menuntut mereka harus pulang mal am dan ketidakteraturan jadwal 

kerja., sebagian besar menyatakan masih menyempatkan diri untuk melakukan aktifitas di luar 

pekerjaan rutin. 

Namun sebagian besar menggunakan sisa waktu luangnya untuk mcmbaca dan jalan· 

jalan ke Mal. Sebagian keeil saja mereka menggunakan waklu luangnya untuk mengasuh anak 

dan berolah raga . 

..-~--;-;=c-___ ,.aJl_e!_I~:Aktilita!..!l_i Loar Kerja 
Jenis_Ak_"i_tit_a~._ ya (~ . _____ ... Tidak (%) 

1 Mengasuh Anak 25 75 
2. lalan-jalan ke Mal 53 47 
3. Nonton Bioskop 
4. Membaca 
S. Olah Raga 
6. Lainnya 

."lImber: KlIesioller 

36 
71 
34 
2S 

64 
29 
66 
7S 

Bekerja di dunia media massa diakui oleh para pekerja perempuan ini menuntut 

keluasan wawasan dan pengetahuan. Sehingga aktititas 'membaca' bagi mereka adalah 

keharusan. Seperti pengakuan salah satu penyiar radio dalam penelitian ini "kalau kita tidak 

membaca akan habis bahan untuk obrolan atau sekedar menyampaikan informasi kepada 

pendengar ..... (Dip. penyiar radio swasta). Sehiogga memang 71% dari responden melakukan 
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aktititas membaca segala bentuk material pengetahuan sebagai sumber inspirasi dalam kerja 

mereka. 

Sementara para pekerja muda yang belum menikah lebih memilih memilih 

menghabiskan waktu jalan-jalan ke Plaza atau Mal, hanya untuk cuci mata. Kadang di saat 

mereka jalan-jalan terkadang ada bahan reportase yang menarik untuk di bawah ke meja redaksi 

atau kantor mereka. Kejenuhan setelah seharian bekerja yang rata-rata dihahiskan antara 5 - 10 

jam sehari di kantor, membuat mereka lelah dan membutuhkan aktifitas di luar kerja rutin. 

Kehidupan kosmopolitan kota. seperti Surabay8. misalnya lebih memilih untuk berrekreasi di 

Mal, sebagai alternatifbahkan satu-satunya 'leisure place' di kawasan metropolitan. 

Kehadiran televisi sebagai media hiburan yang murah seIla hadir dimana-mana 

membuat penonton lebih memilih untuk mengkonsumsi media ini daripada pergi ke gedung 

bioskop. Hanya 36% dari jumlah keseluruhan responden perempuan ini mengaku menggunakan 

waktu luangnya untuk pergi ke gedung bioskop. Mereka pun adalah pekerja yang helum 

berkeluarga atau masih single. Popularitas bioskop memang mengalami penurunan sejak 

televisi di tanah air mampu menghadirkan tayangan hiburan yang membuat pemirsa seperti 

'couch potato' di depan televisi set mereka. 

TJlbellS: Kegiatan Pengisi Waktu Luang di Kantor 

Jenis Aktifitas Ya (%) Tidak (%) 
I. Mellgkollsul11si media massa (ectak 68 32 

& TV) 
2 Ngobro\ dengan teman 55 45 
3 Mendengarkan musik 34 66 
4 Merencanakan masa depan 31 69 
5. Lainnva 16 84 

, , 
.. ~umher. Kuesumf!r 
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Di sela-sela 'break' atau waktu luang di kantor para pekerja perempuan dalam 

penelitian menyatakan menghabiskannya dengan mernbaca media massa cetak entah Koran. 

tabloid. atau majalah. Bermacam-rnacam respon mereka mengapa menggunakan media cetak 

sebagai pelampiasan waktu senggangnya. kadang bukan karena sengaja rnencari informasi atau 

tambahan wawasan untuk peketjaan. tetapi terkadang rnencari gossip atau isu yang dapat 

dipakai sebagai bahan obrolan dengan ternan di kantor. Misalnya tabloid-tabloid hiburan. 

seringkali di konsumsi para pekerja ini untuk mencari tahu tentang gossip selebritis atau 

sinetron yang sedang hangat. yang kemudian inforrnasi ini dipakai sebagai bahan obrolan antar 

sesama ternan yang juga rnenyukai sinetron-sinetron di televisi. Tak jarang pula. di sela waktu 

senggang mereka menghabiskan dengan rnenonton televisi, terutama ketik.a ada tayangan 

telenovela yang digemari oleh para perempuan ini. 

Aktifitas kedua yang sering dilakukan oleh pekerja perempuan di media massa di waktu 

senggangnya adalah 'ngobrol' (chatling) dengan ternan di kantor. Sebagian besar para 

perernpuan ini mengaku lebih suka meluangkan waktunya sambil bergosip dengan ternan kerja. 

Selain rnembunuh kebosanan, aktifitas ini dipakai sebagai medium sosialisasi dengan orang

orang di sekitarnya. Beragam topik pembicaraan beredar selama proses challing ini. 

Hanya 31 % saja dari responden yang mengaku menyempatkan dirinya untuk menyusun 

rencana ke depan. Mereka kebanyakan adalah para pekerja muda usia dan yang bekerja di 

industri media massa swasta. Orientasi terhadap karier dan masa depan ternyata cukup penting 

bagi mereka. Biasanya mereka selain melihat prospek pekerjaan yang saat ini dilakukan. 

responden juga melakukan pembandingan dengan pekerjaan yang sarna tetapi di luar institusi 

yang diikutinya saat ini. Menyusun rencana ke depan juga dimaksudkan untuk mendapatkan 

status dan posisi yang lebih tinggi dari yang ditekuninya saat ini. Bahwa ternyata perempuan 
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juga mempunyai 'concern' terhadap kehidupannya kelak. Anggapan bahwa perempuan hanya 

bias pasrah dengan 'takdir' dan 'kodrat' nya saja tidak beralasan di era modemitas saat ini. 

V.9. Perempuan dan Teknologi 

Perempuan dan teknologi. adalah dua unsur terpenting untuk me1ihat hubungan antara 

modernitas (modernity) dan perempuan. Sejauh mana perempuan te1ah mengenal dan terbiasa 

dengan teknologi dan aplikasinya adalah ukuran yang dapat dipakai untuk menje1askan bahwa 

modemitas berpihak kepada siapa. Mattelart (1987) menjelaskan bahwa perkembangan 

teknologi rumah tangga diciptakan yang pada akhirnya mengukung atau menjadi jerat 

perempuan sendiri dengan konsepsi domestikasi yang telah lama di konstruksi ke dalam 

kehidupan sosiaJ masyarakat. Microwave, vacuum cleaner, washing machine (ruesin cuci), 

mixer, dan sebagainya di prornosikan sebagai teknologi yang membantu kemudahan perempuan 

dan ibu rumah tangga. Contohnya telah sering dilihat di media massa atau iklan-iklan teknologi 

rumah tangga bahwa teknologi membantu ibu/perempuan di sayang suami dan anak. alau 

teknologi menjadikan ibu si ratu rumah tangga. Tak sadar memang para perempuan terhadap 

keberadaan 'bahasa' budaya yang mengkonstruksikannya dan me1egitimasi hegemoni dominan 

patriarki atas perempuan. 

Tabel16: Penggunaan Teknologi Kerumah-tanggaan (Household Appliances) 

-
Jenis Teknologi Rumah Sering (%) Kadang-kadang Tidak Pemah 
Tangga (%) (%) 

I. Microwave 14 29 57 
2. Mesin Cuci 43 23 24 
3. Vacuum Cleaner 15 28 37 
4. Mixer 27 44 29 
5. Food Processor II 26 63 
6. Blender 36 38 26 
7. Lainnya 3 97 

. . , 
5l1mber. KueslOller 
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Hampir sebagian besar responden terbiasa dengan teknologi-teknologi rumah tangga, 

tenltama yang dilakukan sehari-hari seperti mesin, blender dan mixer. Alat-alat rumah tangga 

ini sering digullakan dan diaplikasikan oleh mereka setiap harinya. Lcbih dari itu, teknologi 

microwave dan vacuum cleaner karena masih dianggap sebagai barang mewah dalam konteks 

masvarakat Indonesia, maka jarang sekah atau ban yak yang mengaku tidak pernah 

menggunakannya. Teknologi canggih di tanah air masih relatif cukup mahal. sehingga 

aplikasinya untuk keperluan rumah tangga tidak begitu banyak di lakukan, selain karena harga 

teknologi set-nya sendiri, biaya listriknya tidak terjangkau oleb masyarakat, bahkan kalangan 

kelas menengah (middle class) pun. 

Namun teknologi di Indonesia tidak jauh dengan perempuan, artinya dalam 

perkembangan era modemisasi dan globalisasi, perernpuan tidak tertinggal dengan teknologi. 

Karena selama ini anggapan yang beredar bahwa teknologi banya milik laki-Iaki, perempuan di 

jauhkan dari kondisi ini. NaOluo, iklan-iklao di media massa di akhir dekade 1990-an hingga 

tahun 2000 lebih mengarahkan isi pesannya uotuk membidik perempuan sebagai target 

pasarnya daripada laki-Iaki (lda, 1999). Berbagai jenis teknologi rumah tangga dari mixer, 

blender, microwave, dan sebagainya saat ini telah di dekatkan dengan perempuan. Mendukung 

teori yang dikenalkan oleh Mattelart (1987) tenlang modemitas dan perempuan, bahwa pada 

akhimya teknologi kerumahtanggaan pun dimaksudkan untuk mengukung perempuan dalam 

ranah domestik kembali. 

V.IO. Perempllan dan Teknologi Komunikasi dan Informasi 

Pertanyaan kemudian, bagaimana dengan perempuan yang bekerja di dunia media 

massa dimana informasi menjadi komoditi dagang, apakah mereka juga terbiasa dengan 
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aplikasi teknologi informasi scpcrti komputer, internet, dan alat-alat komunikasi canggih yang 

tersedia di kantornya? 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya tcknologi mohlle phone atau 'hand 

phone' dalam istilah lndonesia, yang lebih dekat dengan perempuan. 87% responden 

menyatakan sering menggunakan mobile phone dalam kehidupan sehari-hari. Mobile phone 

bukan lagi barang mahal dalam konteks kepemilikan barang bagi urban kelas menengah 

Indonesia saat ini. Dimanapun dijumpai teknologi komunikasi ini. Tidak hanya milik 

perempuan kaner, eksekutif, melainkan ibu-ibu rnmah tangga telah terbiasa dengan barang ini. 

Selain karena teknologi komunikasi mobile bukan barang 'mahal' dalam arti keberadaannya 

masih bisa diakses secara material oleh para kaum urban Indonesia saat ini. 

Era digitalisasi dan komputerisasi telah menempatkan teknologi ini dekat dengan 

masyarakat di Indonesia., termasuk kaum perempuan, apalagi perempuan pekerja. Mereka yang 

bekerja sebagai jurnalis, penulis naskah (script writer), penyiar, dan juga programmer 

menggunakan komputer desk lOp untuk menunjang pekerjaan di kantor. 75% dari responden 

menyatakan setiap harinya memang harns bergulat dengan komputer. Apalagi komputer adalah 

mesin tercepat dan sangat membantu dalam kapasitasnya menyimpan file data yang telah di 

kerjakan sebelumnya. Tetapi kondisi yang masih ironis terjadi di institusi media milik 

pemerintah. Karena pen8!,lUnaan teknologi komputer masih sangat minim. Mereka lebih sering 

masih menggunakan mesin ketik manual untuk pekerjaannya. Penggunaan laptop atau notebook 

komputer juga terlalu minim. Karena masih mahalnya harga laptop, sehingga tidak semua 

perusahaan media menyediakan teknologi komputer kompak untuk para peke~anya. 
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Tabcl17: Penggunaan Tf'kllologi KOlUunikasi dan Inrormasi 

Jenis Teknologi Sering (%) Kadang-kadanglo/~ Tidak Pemah{o/ol 
1. Komputer Desk Top 75 16 9 
2. Laptop/notebook 8 39 53 
3. Mobile phone 87 4 9 
4. Internet 78 - 22 

. . . Sumber: KlieslOner 

Internet tenyata hanya diakses oleh sebagian pekerja perempuan di media massa ini. 

Tidak senma perempuan di industri ini mengaku menggunakan internet. Bahkan diantara sarna 

sekali tidak pernah menggunakan internet. Dan 78% mereka yang menggunakan internet 

sebagian besarnya menggunakan uotuk email saja (59%). Jarang atau bahkan tidak pemah dari 

mereka yang menggunakan untuk keperluan searching informasi 

Teknologi informasi internet saat ini sudah disediakan oleh hampir semua perusahaan 

media massa di tanah air. Hanya saja kepemilikan internet memang masih hams di sharing atau 

di pake secara komunal. Munculnya 'warnel' di tanah air, sebenarnya tidak lagi menjadi 

kendala bahwa internet bukan sesuatu yang aneh. 

Tabel18: Penggunaan Internet 

Aktifitas berinternet Pemah (%~l Tidak Pemah (0/.) 
1. Mencari bahan pekerjaan dari internet 78 22 
2. Menggunakan search enKille 38 62 , 

Brow.'iinX untuk keperluan pribadi 36 64 J. 

4 Email 59 41 
5. Chatting 17 83 
6. Lainnya 6 94 

, . . 
" , SlImh4.!r. Am.'iWf1tr 

Para pemakai internet (78 orang) mengaku menggunakan internet lehih banyak untuk 

mencari bahan pekerjaan. Wartawan dan penyiar radio terutama yang tinggi sekali pemakaian 

internetnya untuk browsing informasi dari internet bagi dari web site dalam negeri maupun dari 
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luar negeri. Alasan mereka karena informasi berkembang sangat cepat dan mereka, karena 

bagian dari pekerjaan, harns selalu keep updaTing dengan informasi terbaru. Karena itulah 

internet sangat penting dalam kehidupan pekerjaan mereka. 

Namun hanya sebagian kedl saja dari para pemakain internet di atas yang senng 

mengakses 'search engine' semacam Yahoo. com atau Google.com untuk mencan informasi 

yang dibutuhkan. jika mereka memang tidak ditugaskan untuk membuat artikel atall bahan 

berita yang harns mencari tambahan data dari berbagai sumber atas isu yang diangkat. 

Terkadang wartawan yang berada di bawah naungan Jawa Pos group bisa menggunakan search 

engine yang dimilikijawapos.co.id untuk mencari data-data dan informasi tambahan. Selain itu 

karena Jawa Pos group telah memiliki Jawa Pos Nell-'s Network yang menyediakan rangkaian 

berita yang dipakai untuk koran-korannya seperti 'R"dar ... ' dan koran-koran di kawasan 

Indonesia til11ur lainnya, melalui cetak jarak jauhnya. 

Dan mereka yang mengaku l11enggunakan internet, lebih banyak yang menggunakan di 

rnmah atau di wamet-wamet terdekat. Hal ini karena 5% responden saja yang mengaku bahwa 

pernsahaan media massanya yang menyediakan fasilitas internet. Sedangkan 95% sisanya 

mengaku tidak ada fasilitas internet dan kantor. Seperti telah di kemukakan di alas, bahwa 

memang internet saat ini sangat terbatas. Hanya media besar saja yang memberikan kebebasan 

pekerjanya untuk mengakses internet. Oi Surabaya saja hanya .Iowa Pos dan radio Suara 

5;urabaya Flvl yang memberikan keleluasaan kepada pekerjanya untuk mengakses internet di 

kantof. SeJebihnya internet bersifat terbatas, hanya kepala program, atau bahkan beberapa staf 

atasan saja yang bisa mengakses. Terlebih instansi media pemerintah scmacam RRI dan TVRI 

yang harns slmggle dengan teknologi informasi dan komunikasi di instansinya karena 
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keterbatasan dana. Harnpir sebagian besar para pegawai negeri di sana tidak pemah rnengakses 

internet di kantomya. 

V.lt. Pandangan dan Opini Pekerja Perempuan Ttrhadap Kondisi kerja, dan Fasilitas 
Pekerja Perempuan di Media Massa 

Prosentasenya relatifkecil terjadinya diskriminasi yang tajam antara pekerja perempuan 

dan lak.i·laki di beberapa media massa di Jawa Timur. Dari pengakuan responden 52% 

menyatakan bahwa perusahaan mereka telah memberikan hak yang sarna kepada karyawannya 

dalam hal tanggung jawab pekerjaan. Laki-laki dan perempuan memiliki porsi pekerjaan yang 

sama dalam bidang yang dilakukannya. Walaupun resikonya perempuan hams pergi ke Juar 

kota dan ke~a hingga malam hari. 

Begitu pula dalam pemberian hak kesejahteraan dan fasilitas perusahaan kepada 

karyawan baik dati sisi materiil maupun imateriil tidak ditemui diskrimanasi yang berarti antara 

kaum perempuan dan lakj·laki. Walau memang tidak menutup kemungkinan ada perusahaan 

media yang masih melakukan diskriminasi. walaupun kecil diakui oleh 6% responden, keadaan 

ini harus di tuntas habis. Tidak lagi jamannya perusahaan melakukan pembedaan hak-hak 

kepada pekerjanya. 
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n. 

iii. 

h·. 
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n 

\"11. 

Tabel 19: Opini Responden Tentang Fasilitas 
dan eksislensi Perempuan da.am institusi medianya 

Pcm\"<lt<lan ss S N 

Pcrusahaan sa~'a mcmbcrikan hak " 34 10 
yang sarna kcp.1da ka~·awan laki·laki 
dan perempuan dalam ha1 tanggung 
jawab pekctjaan 
Pcrusahaan saya mcmbcrikan hak 5\ ]0 1.1 

)·ang sarna kcpada karyawan laki·laki 
dan perempuan dalam haJ 
kcscjahtcraan ckonomi 
Pcnasahaan sa)'a mcmbcrikan hak 5\ 2. \4 

yang sarna kcpada karyawan laki-1aki 
dan percmpuan d .. J.!am pembcrian 
fasilitas perusahaan 
Pcrusahaan 5.1)·3 mcmberikan hak .. ,. 10 
yang sarna kcpada kar)":!wan laki-Iaki 
dan perempuan untuk mcmbin.1 karir 
di dalam pcrusahaan 
Pcrusnhnan saya mcmbcrikan hak 3. .\ \\ 
yang sarna kcpada karyawan laki-Iaki 
dan percmpuan dalam pembagian 
waktu kcrja 
Pcrusahaan saya membcrikan hak 5" 17 5 
yang sarna kcpada kary ... ", .. an laki-Iaki 
dan pcrempuan dalam mcngcmukakan 
pendapat, opini. ide. atau kctidak 
sctujuan 
Pcrusah,lan 5.1)·a mcmbcrik .. n hak 52 19 • 
yang sarna kcpada karyawan laki-Iaki 
dan pcrcmpu.1n untuk mcndapatkan 
pcndidik..1n d.1n kctrnmpilan untllk 
mcndukung pckcrjaan 

_. -

TS STS 

• 

" 
5 

• \ 

9 

3 
\ 

, 
Kelcrangan. 5S Sang:u SclllJU. S, SctuJu. N. Nctl"dl. TS. Tldak ScIUju. STS. sang;lllldak sctuJu 

Berdasarkan data di atas. secara umum bisa disimpulkan bahwa perempuan di berikan 

kesernpatan dan fasilitas serta tanggung jawab yang sarna dengan laki-Iaki. Pengakuan para 

perernpuan yang bekerja di industri media massa ini cenderung untuk menyatakan bahwa 

rnereka puas dengan apa yang telah dilakukan oleh perusahaan baik dalarn pembagian hak dan 

tanggung jawab, serta rnernberikan iklim demokratisasi kepada perernpuan. Perempuan juga 

diberikan kesernpatan yang sarna untuk menyampaikan opini, pandangan, dan ide dan ketidak 

setujuan dalam dunia kerjanya. Begitu juga kesempatan untuk menempuh pelatihan dan 
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ketrarnpilan yang mendukung pekerjaan sarna diberikan baik kepada pekerja laki·laki dan 

perernpuan. 

Kalau untuk itu disini nggak ada batasan. Cuma dLa mampu nggak mclakukannya. Kalo 
tidak berarti dia harus diroHing ketcmpat lain. Tap; kalu saya sih, apapun pekeljaan 
yang akan saya lakukan itu kan rcsiko (Ros. warta\\an), 

Namun dibalik pemyataan tersebut, daiam wawancara kualitatif terungkap bahwa 

perempuan tidak sadar dengan adanya diskrirninasi yang mengatas namakan 'karena istri ikut 

suami'. Misalnya dalam pernberian tunjangan, terutama mereka yang berstatus pegawai negeri, 

jumlah gaji yang diperoleh laki-Iaki lebih besar daripada perempuan karena alas an 'tunjangan 

istri dan anak'. Dalam hal ini perempuan tidak melihat adaoya diskriminasi itu. lnilah contoh 

konsep 'hidden discrimination', atau diskriminasi yang tersembunyi yang tanpa disadari 

temyata telah membedakan dalam pemberian reward kepada pekerjanya. Atau pembedaan itu 

berdasarkan tempat peliputan dan siang-malam pekerjaan yang harus dilakukan. Seperti 

, pengakuan beberapa inform an berikut: 

Kayaknya nggak ada. sarna saja dalam soal hak juga sarna. Dalam hal tunjangan 
untuk laki·laki kao mereka dapat tunjangan bila berkeluarga. Kalau suaminya 
pegawai oegeri dia nggak dapat tunjangan. karena ikut suami, tapi kalu suaminya 
pegawai swasta. dia dapat tunjangan, dianggap suami ikut dia. Untuk hal yang 
lainnya semuanya sarna aja. Kalau ada promosi pun sernuanya karena prestasi 
(Sdh. stafTVRI). 

Dari segi tunjangan kesehatan ya ada pembedaan. Pekerja perempuan lean selalu 
jadi single pada posisinya. Karyawan pria yang udah berkeluarga otomatis dapat 
jatab lebih banyak. Misal kalau untuk karyawan yang masih single dapat 
tunjangan kesehatan untuk satu tahun satu juta, tapi untuk karyawan pria dan 
wanita yang masih single. Tapi kalau karyawan laki - laki sudah berkeluarga 
jatahnya jadi tambah misalnya jadi seratus lima puluh ribu pcrbulan. Untuk 
karyawan perernpuan jatahnya tetap meskipun sudah menikah karena mungkin 
tanggungjawab keluarga dibebankan pada para bapak kalau tunjangan lain 
seperti tunjangan transport itu sama.Disesuaikan dengan goiongan,Seperti kami 
yang diredaksi, tunjangan transportnya lebih bila dibandingkan ternan - teman 
yang diadministrasi. Perbedaannya disitu. Jadi tidak tergantung laki - laki atau 
perempuan Cuma karena posisi. Kalau perempuan dapat tunjangan untuk 
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melahirkan menurut saya itu kompensasi. Kalau saya melahirkan saya dapat dua 
juta tapi kalau istri dari karyawan laki - laki juga dapat tunjangan.(ris, tabloid 
anak-anak) 

Pandangan stereotip masih saJa ada dalam dunia kewartawanan atau jumalistik. 

Terutama pemilihan daerah peliputan dan isu yang diungkap. Hanya wartawan laki-Iaki saja 

yang akan di tugaskan untuk meliput isu alau kejadian yang beresiko terhadap keamanan dan 

keselamatan peliput. Perempuan di jauhkan dari medan-medan liputan seperti itu. Yang menjadi 

ironis. perempuan sendiri sadar dan 'menikmati' eksklusifitas itu. Padahal berita-befita seperti 

ini adalah berita yang laku di jual dan perempuan banyak menjadi korban di dalamnya. Seperti 

kerusuhan, perang GAM di Aceh. dan sebagainya, perernpuanlah yang banyak menjadi target 

dna korban keadaan ini. Tetapi karena peliput atau wal1awan yang meliput adalah laki-Iaki 

kebanyakan, sehingga isu perempuan terpinggirkan untuk diangkat. Dunia perang dan 

kerusuhan seolah menjadi dunia laki-laki. tetapi perempuan yang menjadi korban dibiarkan 

begitu saja. 

Kalo di tv, seumpama turun kedaerah GAM jarang perempuan yang diturunkan., 
musti laki-Iaki. Sehingga untuk daerah yang berbahaya wanita dibedakan lah (Ls, 
karyawan TVRI). 

Perbedaan antara laki-Iaki dan perempuan dalam cari berita dan tanggungjawab 
tetap. Oi Radar sarna saja. Tapi kalau di tempat yang ada kerusuhan rnaka akan lebih 
dipakai laki-Iaki karena kondisional tergantung pada keamanan (Rt, wartawan) 

Memahami opini di atas, bahwa sekali lagi 'kepantasan' perempuan bekerja hingga larut 

malam di luar masih harus 'dijaga'. Artinya pembagian liputan malam diberikan kepada laki-

laki, sementara perernpuan hanya di berikan liputan-liputan berita ringan dan yang hanya terjadi 

pada siang hari. 

66 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN POTRET SOSIAL EKONOMI ... RACHMAH IDA



Kalo disini tidak ada perbedaan karena kami dijuruskan ditempatkan sesuai 
dengan bidangnya.rnungkin gini, kalo ada yang dibedakan itu siang~malam. 
Untuk liputan malam lebih untuk ternan laki-laki, untuk keselarnatan. alasan 
keamanan. Jadi walaupun misalnya liputan malam biasanya (perempuan. pen) 
ditemani ada tcman cowoknya (Kr, penulis naskah majaJah anak-anak). 

Sayangnya penelitian ini tidak melihat lebih jauh, dalam hal pernbagian ISU atau 

peristiwa liputan, apasajakah yang di tugaskan kepada wartawan perempuan dan isulevent 

apakah yang banyak di tugaskan kepada wartawan lakil-Iaki. Jika ini bisa ditemukan., maka 

akan baik untuk melihat bahwa dominasi patriarki alas ruang-ruang puhlik yang boleh dan tidak 

boleh di jamah oleh perempuan rnengalami pembedaan. Namun ada juga informan yang telah 

menyinggung akan hal ini seperti hasil berikut: 

Mmm ... biasanya perernpuan mengerjakan acara-acara kewanitaan., seperti saya 
sendiri penanggungjawab acara anak-anak. Sedangkan yang laki-Iaki lebih 
sering rnengerjakan acara-acara hiburan seperti wayang kulit karena acara 
berlangsung sernalam suntuk dan mereka juga harus menjaga property-properti 
yang ada (sur, bagian program TVRI) 

Setahuku waktu aku di media lain, kalo misalnya cewek itu untuk Iiputan di 
hotel, rnernasak, hiburan, kalo disini nggak.Untuk saat ini nggak ada perbedaan 
ini kan juga medianya masih barn. Nggak tau kalau untuk kedepan tapi semoga 
tetap seperti ini (ros, wartawan). 

Dari data yang sederhana ini bisa dilihat bahwa pembagian tugas pelipulan perempuan 

dan pria pun masih dibedakan. Urusan dengan wanita atau hal-hal tentang leisure activities, 

liputan hiburan, hotel, dan sebagainya di bebankan kepada perempuan, sedangkan untuk 'hard 

news' seperti politik., ekonomi, dan keamanan adalah 'kapling' dai wartawan atau reporter laki-

laki. 
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V.12. Pandangan dan Opini Pekerja Perempuan Terhadap Eksistensi dan Kedudukan 
Pekerja Perempuan di Media Massa 

Pandangan perempuan yang masih bias gender atas pekerja perempuan sendiri ditemui 

dalam penelitian ini. Masih ragu-ragunya perempuan untuk menyatakan bahwa dirinya dan 

kaumnya (perempuan) harus di sejajarkan dengan laki-Iaki sendiri sangat sering di dapati dalam 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada perempuan. Opini atas statement yang mencoba 

l11el11pertanyakan dimana dan bagaimana sebaiknya perlakuan terhadap eksistensi perempuan di 

dunia kerjanya, masih lebih cenderung bias gender. Artinya perempuan sendiri merasa bahwa 

memang mereka harus dibedakan, harus diperlakukan tidak sarna dengan laki-laki, dan 

sebagainya yang menempatkan bahwa perempuan memang berbeda dengan laki-laki dalam 

peran dan kedudukannya di masyarakat apalagi di tempal kelja. 

Tabe120: Pandangan dan Opini Perempuan Tenlang Eksistensi dan Kedudukan Pekerja 
Perempuan di Media Massa 

Pcmyataan SS S N TS STS 
i. Sebagai karyawan pcrcmpuan saya harus 2 II 36 35 16 

mendapatkan pcrlakuan khusus dari pcmsahaan 
ii. Sebagai karyawan percmpuan s.1ya harusnya 5 7 26 46 16 

mendapat porsi kerja yang berbeda dcngan karyawan 
laki-laki. 

iii. Sebagai karyawan pcrcmpuan saya harusnya 57 W 6 5 2 
mcndapatkan gaji dan kescjahtcman yang sarna 
dengan karyawan laki-lak.i 

IV. Scbagai percmpuan saya harusnya tidak boleh kerja 3 12 27 43 15 
Icmbur 

v. Scbagai karyawan pcrempuan saya harusnya tidak 13 22 20 n 12 
boleh kerja malam 

,i. Sebagai karyawan pcrempuan saya harusnya di II 23 31 26 9 
tempatkan pada pckeljaan non fisik. 

\;i. Sebagai karyawan pcrempuan saya scharusnya sclalu I 6 19 49 25 
didampingi oleh karyawan laki-Iak.i 

,iii. Sebagai karyawan perempuan saya mcrasa tidak 2 6 30 36 26 
pemah naik pangkat/jcnjang status dalam pcruSdlC131l 
ini. 

ix. Scb.1gai karya\-\an pcrcmpuan sa~·a harusnya dibcri • 22 33 27 9 
kcleluasaan alau ncxibililas daripada Iaki-Iaki. 

. , . . ... Kctcrang:Ul. SS . Sangat SctU.lu. S. SctuJu. N. Nctr ..... J S. Tldak SctuJu. STS. sangailldak SCluJu 
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Keragu-raguannya jawaban perempuan terhadap 'apa yang seharusnya' dan <tidak 

seharusnya' dilakukan oleh pekerja perempuan baik oleh perusahaan maupun diantara kolega 

kerja mereka. menunjukkan bahwa sikap perernpuan sendiri rnasih terkesan dualisme. Di satu 

sisi mereka sebenarnya menginginkan perlakuan yang sarna dengan pria. namun kadangkala 

karena konstruksi sosial dan Donna-Donna sosial masyarakat yang memberikan <keistimewaan' 

kepada perempuan, yang akhirnya menyebabkan perempuan sendiri untuk ragu menapakkan 

apa yang seharusnya di perjuangkan dalam rnasyarakat berkaitan dengan hak. dan kewajiban 

serta eksistensi perempuan sendiri. Perempuan juga agaknya pasrah dengan yang diterimanya 

saat ini. 

Mau jadi apa yang pcnting jadi anda sendiri. Kita mau jadi karyawan biasa kaya gini 
juga bisa. Mau jadi Icbih tinggi harus mclatih diri scpcrti itu. KcmbaJi lagi ke orangnya 
(end, TYRI). 

Sebetulnya tidak ada pcrbcdaan, laki-Iaki dan pcrcmpuan sarna. Kalo disini ya coman 
kadang-kadang masih ada dari koordinator kita masih ada tolcransi, mungkin untuk 
ditempat yang berbahaya biasanya, tapi nggak mcnutup kemungkinan kita untuk 
berangkat, tapi uotuk saat ioi kcbanyakan masih ada tolcransi (1st. bagian program 
TVRJ). 

Toleransi-toleransi dalam kontcks pckerjaan scndiri sebcnarnya yang kemuwan akhimya 

dipakai untuk menyudutkan pcrcmpuan. bahwa mcrcka mcmang harus dibcdakan dalam dunianya. 

Kelc1uasaan pcrusahaan uotuk mcmbolehkan pc~crja pcrcmpuan mcmbawa pckcrjaan pulang ke rumah 

juga salah satu hal yang mcn~udutkan pcrcmpuan. WaJau dcngan dalih aJas an supaya perempuan bisa 

kcrja sambil mengurus anak. Dual role masih saja di bcban pcrcmpuan. memangnya kenapa kalau laki-

laki mcmbawa pckcrjaan di rumah juga harus di beri kcwajiban untuk mcngurus anak-anak. Kewajiban 

pcrcmpuan bekcrja seolah dihad..'lpkan pada rcsiko keJuarga dan mengurus anak. Walau mereka bersikap 

tidak scl.3yaknya pcrcmpuan di bcdakan atau dipcrlakukan bcrbcda. namun masih ada saja yang percaya 

karcna pcrcmpuan beda dengan laki-Iaki dalam hal tanggungjawab keluarga. 
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V.13. Palldangan Perempuan Tentang 'I)unianya' (yall~ digeluti saat ini) 

Beragam pandangan dan opini perempuan tentang pekerjaannya terulama ketika ditanyakan 

tentang 'kepantasan' dunia kerjanya dengan posisinya sebagai perempuan. Ada yang 

menyatakan bahwa pekerjaannya cocok untuk perempuan karena fleksibilitas pengaturan 

waktunya, apalagi jika perempuan sudah menikah. Walaupun untuk mereka yang masih 

kuliahpun. Seperti beberapa pengakuan informan berikut: 

pantes banget (untuk perempuan. pen). Soalnya ini ngga' workaholic banget. Bisa 
menghasilkan duit yang lumayan dan tau sendiri kan cewek kudu ngurus rumah 
tangga juga. ladi bisa diadaptasikan sarna kegiatao-kegiatan lain. Misalnya kalau 
kuliahnya pagi, siarannya sore (olp, penyiar) 

Kalau menurut saya pantas. Kalau itu jalan kita bener ya pantas saja, kita kan juga 
nggak ada masalah. Saf)la laki-Iaki kita sudah harus sejajar. Nggak ada "konco 
wingking" lagi. Kayaknya ini saingannya kan banyak dan kalau saya kan nggak 
ngejar kanr tapi kepuasan aja dan mungkin mungkin kita kan terbatas pada pegawai 
negeri tadi. Kan lain kerja di swasta dengan kerja di oegeri, negeri kan aturannya 
lain. Kalo swasta kao ini mungkin untuk gaji seperti ini sudah lebih tinggi 
perhatiannya mungkin untuk kesejahteraan (Lst. bagian program TVRI). 

Fleksibilitas waktu keJja memang selama ini yang dipertimbangkan oleh perempuan jika dia 

memutuskan untuk bekerja di luar rumah. Alasan masih bisa mengasuh anak. dan mengurusi 

suami serta rumah taogga menjadi 'concern' utama memilih pekerjaan yang ada. Apalagi 

pegawai negeri adalah prospek kerja yang banyak digemari oleh hampir sebagian besar 

masyarakat di tanah air. Karena lemahnya system kepegawaian dan pengaturan waktu keJja 

dalam kepegawaian negeri inilah, seringkali dan banyak pandangan yang keluar bahwa 

perempuan lebih cocok menjadi pegawai negeri karena fleksibel mengatur waktu dan tidak 

ketat. 

saya kira pantas. apalagi perempuan dengan keluwesannya yang tidak dapat 
ditembus laki·laki. Pertanyaan- pertanyaan yang susah misalnya rahasia jabatan, 
kalo wanita akan lebih mudah. dengan media-media yang semakin canggih wanita 
harns bisa rnenguasai tidak hanya laki-Iaki. Untuk saya sendiri yang memang kadang 
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tcrbatas usia. Untuk umur 50 tahun nanti mungkin fisik sudah tidak mampu bergerak 
cepat dan kelihatan tua walaupun itu tidak [pokok ya, tapi tidak dapat dipungkiri 
(Ism. bagian program TVRI) 

Karena perempuan 'luwes', 'prigel', 'tleksibel', dan sebagainya, maka perempuan pantas 

untuk bekerja di dunia media massa ini Segitu kecenderungan pandangan para perempuan 

yang bekerja di bisnis ini. Stereotip atau pensifatan perempuan dengan konsep-konsep tersebut, 

yang akhirnya membuat perempuan menilai sendiri kepantasan pekerjaan apa yang cocok dan 

tidak cocok untuk perempuan karena 'Iuwes', 'Iembut', dan lain-lain yang tidak dimiliki oleh 

laki-Iaki. Asal bukan pekerjaan yang menyita energi fisik perempuan, maka jenis pekerjaan 

apapun cocok bagi perempuan. Pandangan yang bias gender ternyata masih saja muncul dari 

perempuan pekerja yang tiap harinya harus bergulat dengan teknologi ini. 

prospeknya (editor, pen) bagus untuk perempuan karena mereka lebih teliti, sebelum 
berada dalam posisi editor sebaiknya ada pengalaman menjadi wartawan dulu. 
Gimana kalau dijadikan penghasilan, editor masa depannya gak ada, kalau ngga mau 
maju atau nulis. Kalau cuman editor, jabatannya mati (Ret, editor Koran). 

Dunia wartawan yang harus mencari berita, meliput peristiwa, dianggap tidak. cocok dan 

tidak pantas oleh mereka sendiri yang bekerja di sana. Karena wartawan harus mencari berita di 

tempat-tempat tertentu dan kerja malam hari kebanyakan, hanya cocok bagi perempuan single 

atau yang belum menikah, tidak untuk perempuan yang sudah berkeluarga. 

Kalau perempuan, jelas pekerjaan wartawan itu berat 
I. karena membutuhkan fisik yang kuat apalagi untuk surat kabar harian yang 

kerja sampe malem dan harus bisa menyesuaikan diri dengan wartawan laki
laki. 

2. Proses dilapangan itu kan kendalanya banyak seperti kerja sampai malem, 
atau narasumber yang nakal atau iseng, ngajak kencan , dilecehkan dan lain
lain. 

Karena saya masih single saya anggap cukup, tapi kalau sudah berkeluarga 
nggak bisa (Ros. wartawan) 
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Jcnjang kariernya (editor di koran. pen) nggak panjang. Kalu udah editor ya 
udah nggak ada karier diatasnya lagi .... Paling kalau dia mau ya akhimya ke 
kaner lain. Kalu itungan level jadinya tetap sama (rt, wartawan) 

Tapi ada yang secara terbuka menyatakan bahwa apapun jenis pekerjaan itu baik basi 

perempuan dan laki-Iaki, semuanya sarna, tergantung dari individualnya. Bekal agama, 

kemandirian, dan percaya diri dengan kemampuannya yang menyebabkan perempuan atau laki-

laki bisa maju dalam kariernya dimanapun mereka di tempatkan dalam institusi media massa 

yang lebih banyak rnernang berhubungan dengan informasi dan hiburan, seperti pengakuan 

berikut: 

Pantas saja, toh ini juga untuk memajukan kaum perempuan. Apa lagi 
perempuan yang bekerja dibidang ini hams mempunyai banyak hekal agama 
agar tidak terjerumus ke hal yang negatif. Karena dunia hiburan terkesan ngawur 
dan campur aduksehingga ada batasan-batasan di dunia hiburan. Batasan-batasan 
itu kembali lagi pada masing-masing individu (Ek, penanggung jawab program 
TVRI) 
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VI. t. Kesirnpulan 

Bab VI 

Kesimpulan 

Pekerjaan dalam industri media massa masih dianggap kurang memenuhi kebutuhan 

daTi sisi materiil alau penghasilan bagi kaum perempuan. Dalam arti penghargaan ekonomis 

atau material yang diberikan kepada perempuan dalam standar hidup yang sederhana. Terutama 

mereka yang bekerja pada institusi media milik pemerintah dengan status pegawai negerinya 

seringkali mengeluhkan ke tidak puasan dengan renumerasi yang diterimanya setiap bulan. 

Dari sisi penghasilan responden, rata-rata peke~a perempuan di industri media massa ini 

berkisar aotara Rp. 1,000,000 - Rp. 1,500,000. Sebanyak 42% respondeD memiliki standar 

penghasilall seperti di atas. Walaupun mernang pengelompokan penghasilan responden 

memusat (35%) kepada mereka yang berpenghasilan antara Rp. 500 ribu - Rp. 1 juta. Rata·rata 

penghasilan yang diperoleh tidak hanya dari gaji pokok, melainkan juga dari insentif dan uang 

jabatan. Dilihat dari trend penghasilan pekerja industri media non-administrator. kecenderungan 

mengelompok pada penghasilan rata-rata di atas Rp. I juta temyata menggambarkan bahwa 

industri media tidaklah merupakan bidang pekerjaan yang 'menakutkan' dari segi 

nurnerasilstandard penggajiannya bagi pekerja disini. Walaupun ada yang masih mengeluhkan 

kecilnya jumlah pengbasilan yang diterima sehingga masih merasakan kekurangan. Bahkan ada 

pula yang membandingkan jumlah penghasilan yang diterimanya saat ini dengan bidang 

pekerjaan yang sarna yang diterima oteh pekerja di perusahaan media massa lainnya. 

Akan tetapi sebagian besar perempuan pekerja di industri media massa baik yang belum 

berkeluarga maupun yang sudah menyatakan cukup puas atau cukup dengan penghasilan yang 

diterimanya setiap bulan. Ada dua alas an utama mengapa sebagian besar merasa cukup dengan 
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penghasilannya. Perlama. mereka yang bekerja lebih banyak mengharapkan gaji suami atau 

penghasilan sU8mi sebagai income atau penghasilan utama untuk keluarga. Sementara 

penghasilan perempuan sendiri masih dianggap oleh perempuan untuk dirinya sendiri. 

Walaupun ada beberapa yang mengaku men-share dengan penghasilan suami. Kedua, bagi 

perempuan yang masih single, karena mereka masih ikut orang tua, sehingga penghasilan yang 

diterimanya cukup uotuk kebutuhan sendiri sehari-hari. 

Namun selain dari penghasilan utama, para perempuan ini melakukan usaha lain seperti 

berjualan kue atau membawa barang dagangan sebagai mekanisme untuk hertahan dalam 

kehidupan yang membutuhkan banyak dana. Strategi lain yang ditempuh adalah dengan cara 

mengerjakan pekerjaan sampingan entah memberikan kursus atau melakukan pekerjaan 

lainnya. Selain ada pula yang berjualan hasil kerjanya. Babkan ada pula yang mengambil kerja 

ol'erlime untuk menambah pendapatan keluarga sehingga tidak kekurangan. Tidak ada yang 

mencoba untuk 'berhutang' dalam rangka menutupi kekurangan hidup mereka sehari-hari. 

Sebagian besar responden juga menyatakan sudah tidak ada lagi diskriminasi dalam 

duni kerjanya. Walaupun pernyataan mereka bias, bahwa dalam hal tertentu tidak ada 

pembedaan namun dalam hal lain perempuan masih saja dibedakan, misalnya system 

penggaJlan, pemberian tunjangan keluarga, tunjangan kesehatan, dan taio-Iain. Namun 

perempuan tidak menyadari adanya perbedaan ini. Akan halnya fasilitas yang diterima, 

perempuan merasakan semuanya sama, walaupun uotuk urusan teknologi perempuan masih 

jauh tertillggal dengan laki-Iaki. 

Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi misalnya, seperti internet jauh dari 

yang diharapkan. Sedikit seka!i perusahaan yang memberikan fasilitas internet kepada 

karyawannya termasuk perempuan, sehingga mereka harus mengakses sendiri. Karena harus 
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menggunakan uang sendiri, maka perernpuan rnalas untuk rnenggunakan teknologi informasi 

101. 

Dalam melihat prospek pekerjaannya (daJam dunia media massa) sebagian menyatakan 

bagus dan pantas uotuk perempuan, namun sayangnya masih dengan perspektif pandangan 

stereotip. misalnya karena perempuan 'Iuwes', 'teliti', dan sebagainya yang membedakan sifat 

itu dari laki-Iaki, sehingga cacak uotuk perempuan. Belurn lagi karena alas an tleksibilitas 

waktu. Dual role atau peran ganda perempuan disadari dan diterima perempuan pekerja sendiri. 

Karena kewajiban mengurus anak dan suami serta rumah tangganya, maka pekerjaan-pekerjaan 

seperti wartawan di pandang tidak cocak untuk perempuan terutama mereka yang sudah 

menikah. Tetapi pekerjaan penyiar karena fleksibe1 dari segi waktu, dan karena perempuan 

lebih 'cerewt' daripada laki-Iaki, maka dianggap pantas dan corok. Begitu juga pekerjaan 

penulis naskah cacak bagi perempuan karena perempuan lebih teliti dibanding laki-laki. 

Menjalani pekerjaan sebagai reporter atau staf pemberitaan dengan waktu kerja yang 

tidak menentu menjadikan perempuan-perempuan yang telah berkeluarga ini dihadapkan pada 

dualisme yang seperti 'makan buah simalakama'. Kalau mereka menjalani pekerjaan ini, 

mereka merasa berat karena keluarga, terutama anak-anak, masih harus di urus, sementara jika 

tidak dijalani mereka kehilangan pekerjaan dan tentu saja penghasilan tidak diperoleh. Kata

kat a "ya sudah resiko" atau "mall hagaimalla lagi''', agaknya menjadi kata-kata penghibur yang 

seolah pasrah dengan resiko yang harns di dapat ketika memutuskan menekuni bidang kerja 

tersebut. 

Sejauh informasi yang diperoleh dari para responden, gaji/penghasilan bukan motivasi 

utama ketika mereka memilih untuk terjun dalam dunia jurnalistik dan kepenyiaran. 

Pengalaman dan aktivitas serta jenis pekerjaan ini yang menantang mereka untuk 
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menggelutinya. Walaupun memang tidak semuanya menyatakan hal ini, ada pula beberapa yang 

melihat bahwa bekerja di bisnis media karena gaji yang dicari selain pengaiaman. Salah seorang 

wartawan, mengaku telah berpindah di 4 perusahaan media sepanjang kariernya karena alasan 

fasilitas sena gaji yang diperoleh be\um memuaskan. 

Vl.2.Saran 

Penelitian ini lebih difokuskan dalam hal profil sosial ekonomi dan mekanisme survival 

pekerja perempuan. Akan tetapi dalam hasilnya, perempuan sendiri terutama yang bekerja di 

media massa rnerasakan sudah cukup dengan penghasilan yang diterima dan lebih 

menggantungkan terhadap suami, sehingga variasi sisi social ekonomi pekerja perempuan di 

sektor ini belum begitu mendalam. Lebih baik jika fokus kemudian diarahkan kepada 

bagaimana mereka mengatasi hambatan sosial ekonomi yang berhubungan dengan diskrirninasi 

penghasilan yang diterima oleh perempuan, misalnya. 

Banyaknya persoalan yang melingkupi perempuan yang bekerja di bisnis media Massa 

perlu untuk di kupas. Misalnya pembagian jenis pekerjaan, pembagian space atau ruang 

perernpuan yang bekerja, dan hal-hal lain uotuk melihat bagaimana 'gender' berperan dan 

bermain di sana. Metode kualitatif agaknya sangat tajam dan detail dipakai untuk mengupas 

persoaian ini daripada data-data kuantitatif yang ada. 
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